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ABSTRAK 

Windi Aulia (2025) : Pengaruh Penggunaan Model Kooperatif Tipe Team 

Assisted Individualization (TAI) terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Mata 

Pelajaran Geografi di SMA Taruna Mandiri 

Pekanbaru 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan model 

Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa pada mata pelajaran Geografi di SMA Taruna Mandiri Pekanbaru. 

Berpikir kritis sangat penting dalam pembelajaran geografi karena melibatkan 

analisis informasi dan pengambilan keputusan. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dan metode yang digunakan adalah Quasi-eksperimen. 

dimana kelas X.2 menjadi kelas kontrol dan X.4 menjadi kelas eksperimen. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, tes, dan dokumentasi. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis pretest dan posttest, Uji 

Hipotesis T-test dan Uji N-Gain. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan model kooperatif tipe Team Assisted Individualization 

berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Perbandingan 

rata-rata kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen meningkat dari 43,2 menjadi 

89,43, sedangkan nilai kelas kontrol dari 47,62 meningkat menjadi 82,72. 

berdasarkan perhitungan statistik Uji T-test diketahui nilai Sig. (2-tailed) sebesar 

0,000 < 0,050, maka Ha diterima dan Ho ditolak. Hasil Uji N-Gain menunjukkan 

pengaruh penggunaan model TAI mencapai 81,6% (kategori tinggi), Hasil tersebut 

juga memberikan makna bahwa Penggunaan Model Kooperatif Tipe Team Assisted 

Individualization sangat efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa. 

Kata kunci: Team Assisted Individualization (TAI), Berpikir Kritis. 
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ABSTRACT 

Windi Aulia (2025): The Effect of Using Team Assisted Individualization 

(TAI) Cooperative Model toward Student Critical 

Thinking Ability on Geography Subject at Senior High 

School of Taruna Mandiri Pekanbaru 

The purpose of this study is to determine the effect of using the Team Assisted 

Individualization Cooperative model on students' critical thinking skills in 

Geography at SMA Taruna Mandiri Pekanbaru. Critical thinking is very important 

in geography learning because it involves information analysis and decision-

making. This research uses a quantitative approach and the method used is Quasi-

experimental, where class X.2 is the control group and X.4 is the experimental 

group. Data collection techniques in this study were observation, tests, and 

documentation. The data analysis techniques used were pretest and posttest 

analysis, Hypothesis T-test, and N-Gain test. Based on the research results, it can 

be concluded that the use of the Team Assisted Individualization cooperative model 

is effective in improving students' critical thinking skills. The average critical 

thinking ability of the experimental class increased from 43.2 to 89.43, while the 

control class score increased from 47.62 to 82.72. Based on statistical calculations 

of the T-test, the Sig. (2-tailed) value was 0.000 < 0.050, so Ha was accepted and 

Ho was rejected. The N-Gain test results showed that the effect of using the TAI 

model reached 81.6% (high category). These results also indicate that the use of the 

Team Assisted Individualization Cooperative Model is very effective in improving 

students' critical thinking skills. 

Keywords: Team Assisted Individualization (TAI), Critical Thinking 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

xiii 

 

 ملخّص 

التعاوني من نوع (:  ٢٠٢٥ويندي أولياء، ) التعلم  التفريد بمساعدة الفريق على قدرة    تأثير استخدام نموذج 
  التفكير النقدي لدى التلاميذ في مادة الجغرافيا في مدرسة تارونا منديري 

 بمدينة بكنبارو   الثانوية

التفكير النقدي مهم جدا في تعلم مادة الجغرافيا، لأنه ينطوي على تحليل المعلومات واتخاذ القرارات. ويهدف هذا  
التفريد بمساعدة الفريق على قدرة التفكير النقدي    البحث إلى دراسة تأثير استخدام نموذج التعلم التعاوني من نوع
وقد استخدم هذا البحث المنهج    . بمدينة بكنبارو   لدى التلاميذ في مادة الجغرافيا في مدرسة تارونا منديري الثانوية

  ٤-العاشر والصف ي  كصف ضبط  ٢-العاشر الكمي، أما الطريقة المتبعة فهي شبه تجريبية، حيث تم اختيار الصف 
أما تحليل البيانات فتم باستخدام    .ملاحظة واختبار وتوثيقفكصف تجريبي. أما تقنيات جمع البيانات في هذا البحث  

وبناءً على نتائج البحث، يمكن    الكسب الطبيعي.  لفرضيات، واختبارل  التائي  ختبارالاختبار القبلي والبعدي، و الا
التفريد بمساعدة الفريق له تأثير في تحسين قدرة التفكير النقدي    استنتاج أن استخدام نموذج التعلم التعاوني من نوع

، بينما ارتفعت  ٨٩,٤٣   إلى   ٤٣,٢  لدى التلاميذ. فقد ارتفع متوسط قدرة التفكير النقدي للصف التجريبي من 
، وُجد أن  التائي   ختبار لاوبناءً على الحسابات الإحصائية ل  . ٨٢,٧٢إل  ٤٧,٦٢  من   ي الدرجة في الصف الضبط

مقبولة، والفرضية    مما يعني أن الفرضية البديلة   ٠,٠٥٠  وهي أقل من٠,٠٠٠   بلغت  القيمة الإحصائية )ثنائية الذيل(
 التفريد بمساعدة الفريق فقد أظهرت أن تأثير استخدام نموذج الكسب الطبيعي    أما نتيجة اختبار  .ة دو دمر بدئية  الم

 وتشير   هذه  النتائج  أيضًا  إلى   أن   استخدام   النموذج   التعاوني   من  النوع  "التعلم )ضمن الفئة العالية(،    %٨١,٣  بلغ
 .الفردي  بمساعدة الفريق" فعال جدًا  في  تحسين مهارات التفكير النقدي  لدى  الطلاب 

 التفكير النقدي   ،التفريد بمساعدة الفريق : الكلمات الأساسية
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

Pada abad 21, pendidik dan siswa harus memiliki kemampuan 

belajar dan mengajar yang baik, dalam soft skill maupun hard skill, karena 

perubahan gaya hidup manusia yang cukup besar, termasuk dalam dunia 

pendidikan di Indonesia. Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, 

informasi, dan komunikasi telah membawa perubahan besar dalam dunia 

pendidikan, menciptakan tantangan dan peluang baru yang harus dihadapi, 

dengan karakteristik abad 21 yang ditandai dengan semakin berhubungan 

dan bersinerginya dunia ilmu pengetahuan, faktor ruang dan waktu yang 

semakin sempit, serta kecepatan dan keberhasilan dalam berbagai konteks, 

terutama dalam ilmu pengetahuan alam yang didukung oleh teknologi 

(BSNP, 2010). 

Pada tahun 2013 Badan Penelitian dan Pengembangan Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan (Litbang Kemdikbud) mengemukakan bahwa 

pendidikan abad ke-21 memiliki berbagai ciri, yaitu: adanya dorongan 

kepada siswa untuk tidak sekedar diberi tahu tetapi siswa mencari tahu dari 

berbagai sumber yang relevan, hal ini terjadi karena dimanapun dan 

kapanpun siswa dapat mengakses berbagai informasi, siswa tidak hanya 

dapat memecahkan suatu masalah tetapi siswa dapat mengidentifikasi 

masalah dalam kegiatan pembelajarannya, siswa tidak hanya berpikir secara 

mekanistis tetapi siswa berpikir bagaimana dapat mengambil suatu 
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keputusan, kegiatan pembelajaran yang ditekankan pada kerjasama dan 

kolaborasi dalam menyelesaikan suatu permasalahan.Pada tahun 2015 P21 

(Partnership for 21st Century Learning) mengembangkan framework 

pembelajaran di abad 21 yaitu, siswa dituntut untuk memiliki keterampilan 

dalam kehidupan dan berkarir, meliputi: fleksibilitas dan adaptif, berinisiatif 

dan mandiri, keterampilan sosial dan budaya, produktif dan akuntabel, 

kepemimpinan dan tanggung jawab (Life and career skills), siswa dituntut 

untuk memiliki keterampilan dalam pembelajaran dan ide-ide baru, 

meliputi: kreatif dan inovasi, berpikir kritis menyelesaikan masalah, 

komunikasi dan kolaborasi (Learning and innovation skills), serta siswa 

dituntut untuk memiliki keterampilan dalam informasi, media dan 

teknologi, meliputi: melek informasi, media,dan TIK. 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan Siswa tidak hanya 

memerlukan pengetahuan, tetapi juga harus dilengkapi dengan kemampuan 

berpikir kritis, kreatif, dan berkarakter kuat, serta mampu memanfaatkan 

informasi dan berkomunikasi efektif. Pengembangan kemampuan berpikir 

kritis sangat penting di abad 21 ini, karena kemampuan ini menjadi kunci 

keberhasilan dalam proses pembelajaran. 

Salah satu mata pelajaran di sekolah yang melibatkan siswa dapat 

melakukan kegiatan yang aktif dalam pembelajaran di kelas dan dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa adalah mata pelajaran 

geografi. Mata pelajaran geografi merupakan sebuah studi tentang siswa 

mampu mengenal alam secara sistematis. Pemberian pengalaman secara 
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langsung dalam proses pembelajaran geografi di sekolah lebih ditekankan 

agar siswa mampu mengembangkan skill untuk mengeksplorasi dan 

memaknai alam. Melalui pembelajaran geografi siswa terbiasa melakukan 

penelitian dan penemuan ilmiah, sehingga pembelajaran geografi sangat 

strategi dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis, analitis, dan 

sistematis bagi siswa. 

Data dari The Trends in International Mathematics and Science 

Study (TIMSS) tahun 1999-2012 menunjukkan bahwa kemampuan berpikir 

kritis siswa Indonesia masih rendah, terutama dalam hal penalaran. Studi ini 

mengukur pengetahuan, penerapan, dan penalaran siswa di Sekolah 

Menengah Pertama pada mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial (IPS). 

Hasil TIMSS 2011 menunjukkan bahwa Indonesia menempati peringkat ke-

40 dari 42 negara, menandakan penurunan kemampuan berpikir kritis siswa 

Indonesia. 

Data tersebut menunjukkan bahwa pendidik di Indonesia 

menghadapi tantangan dalam meningkatkan kemampuan Problem Solving 

dan Critical Thinking pada siswa. Menurut Santrock (2011), berpikir adalah 

proses memori yang melibatkan aktivitas seperti membuat konsep, berpikir 

kritis, dan memecahkan masalah. Oleh karena itu, pendidik perlu 

mengembangkan strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan memecahkan masalah pada siswa. Ia juga 

mengemukakan 12 aspek keterampilan berpikir kritis siswa yang 

dikelompokkan dalam 5 kelompok keterampilan berpikir, yaitu: aspek 
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memberikan penjelasan sederhana (elementary clarification), membangun 

keterampilan dasar (basic support), membuat kesimpulan (inference), 

membuat penjelasan lebih lanjut (advanced clarification), serta strategi dan 

taktik (strategy and tactics). 

Keberhasilan pendidikan tergantung pada keberhasilan pelaksanaan 

pembelajaran di kelas, yang bergantung pada pendidik sebagai ujung 

tombak dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, perlu adanya 

penerapan model pembelajaran di kelas yang lebih bermakna dan tepat 

untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa. Pendidik 

diharapkan dapat memilih model pembelajaran yang mampu membuat 

suasana pembelajaran di kelas yang efektif. 

Model pembelajaran kooperatif Tipe Team Assisted 

Individualization adalah salah satu upaya untuk memberikan solusi 

permasalahan berpikir kritis yang dapat di terapkan dalam menghadapi 

pendidikan abad 21 ini. Pendekatan yang efektif untuk membantu siswa 

memahami konsep-konsep yang kompleks. Dalam TAI, siswa belajar secara 

kolaboratif dalam kelompok kecil, namun tetap diberikan kesempatan untuk 

belajar sesuai dengan kemampuan masing-masing,  (Suyitno dalam 

Rosyada, 2007). Melalui pembelajaran antar teman, siswa dapat saling 

membantu dalam memahami materi, meningkatkan kepercayaan diri, dan 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Selain itu, tai juga 

mendorong siswa untuk menjadi pembelajar aktif, sehingga mereka lebih 

berminat dan termotivasi untuk belajar, (slavin dalam fajri, 2009). Begitu 
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juga penelitian terdahulu yang dilakukan oleh diana martiana meningkatkan 

kemampuan bepikir kritis siswa dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI). 

Penelitian yang dilakukan oleh Zamiril menyatakan bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe TAI memberikan kesempatan bagi masing-

masing siswa untuk memaksimalkan kemampuannya memecahkan masalah 

atau menyelesaikan soal dan mempelajari materi yang telah diberikan oleh 

guru, sehingga siswa tidak ada yang lalai dan bertanggung jawab dengan 

kelompoknya (Zamiril et al., 2019)    

 Berdasarkan hasil observasi yang telah di lakukan di SMA Taruna 

Mandiri pekanbaru. Terdapat beberapa indikasi yang menunjukan bahwa 

berpikir kritis siswa rendah. Hal ini terlihat dari kurang mampunya siswa 

dalam memberikan penjelasan, memberikan tanggapan serta belum bisa 

mengatur strategi dalam penyelesaian masalah. dan  pada akhirnya akan 

mempengaruhi hasil belajar siswa dalam kemampuan berpikir kritis. 

 Berdasarkan penjelasan diatas dapat dijelaskan bahwa Model 

Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization (TAI) dapat diterapkan Di 

SMA Taruna Mandiri Pekanbaru dalam upaya melatih dan meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran geografi. Maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Penggunaan Model Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization 

(TAI) Terhadap Kemampuan Berfikir Kritis Siswa Pada Mata 

Pelajaran Geografi Di SMA Taruna Mandiri Pekanbaru ”. 
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B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang  di atas, ada beberapa masalah yang 

dapat diidentifikasi, yaitu: 

1. Siswa kurang memiliki kemampuan membuat kesimpulan sehingga 

tidak dapat menyimpulkan dengan benar. 

2. Siswa kurang memiliki kemampuan mengidentifikasi masalah, 

sehingga mereka kesulitan menentukan informasi dan masalah yang 

terkait dalam soal. 

3. Siswa kurang memiliki kemampuan mengklarifikasi pernyataan 

sehingga tidak dapat membedakan antara pernyataan benar dan salah. 

C. Batasan Masalah 

Mengingat banyaknya masalah yang telah dikemukakan, maka 

peneliti membatasi dan memfokuskan pada Pengaruh Penggunaan Model 

Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization (TAI) Terhadap 

Kemampuan Berfikir Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran Geografi Di SMA 

Taruna Mandiri Pekanbaru. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan 

batasan masalah di atas yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah bagaimana pengaruh penggunaan model kooperatif tipe team 

assisted individualization (tai) terhadap kemampuan berfikir kritis siswa 

pada mata pelajaran geografi di sma taruna mandiri pekanbaru? 
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E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka adapun tujuan penelitian 

ini adalah untuk  mengetahui Pengaruh Penggunaan Model Kooperatif Tipe 

Team Assisted Individualization (TAI) Terhadap Kemampuan Berfikir Kritis 

Siswa Pada Mata Pelajaran Geografi Di SMA Taruna Mandiri Pekanbaru. 

F. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini juga dilakukan dengan harapan akan dapat memberikan 

manfaat kepada semua pihak, baik yang terlibat secara langsung maupun 

tidak langsung dalam penelitian, yaitu siswa, guru, sekolah dan universitas. 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagi siswa  

Merangsang kreativitas pemikiran siswa melalui penggunaan model 

kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) sehingga mereka 

dapat menghasilkan ide – ide dalam kerja sama kelompok.  

2. Bagi guru  

Meningkatkan pemahaman guru mengenai pembelajaran yang tepat 

sesuai karakteristik dan kemampuan siswa.  

3. Bagi sekolah  

Dapat dijadikan sebagai bahan informasi bagi lembaga pendidikan 

dalam usaha menemukan model pembelajaran yang tepat untuk 

meningkatkan kerja sama siswa dalam proses pembelajaran.  
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4. Bagi universitas  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan untuk memberikan model pembelajaran yang baik. 

Sehingga penelitian ini bisa memberikan nilai tambah dalam 

meningkatkan kualitas pengajaran dan kualitas lulusan hingga tercipta 

lulusan yang siap pakai dan ahli di bidangnya. 

G. Definisi Istilah  

1. Berfikir Kritis 

Menurut Beyer (Filsaime, 2008) berpikir kritis adalah sebuah cara 

berpikir disiplin yang digunakan seseorang untuk mengevaluasi 

validitas sesuatu (pernyataan-penyataan, ide-ide, argumen, dan 

penelitian).  

2. Model Pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) 

Model pembelajaran Team Assisted Individualization TAI, 

sebagaimana yang dikemukakan oleh Slavin (2010), dirancang khusus 

untuk mengakomodasi perbedaan individual setiap siswa. Prinsip dasar 

TAI adalah menyesuaikan proses pembelajaran agar sesuai dengan 

kemampuan dan gaya belajar masing-masing siswa. Dengan kata lain, 

TAI berusaha untuk memberikan pembelajaran yang lebih personal dan 

efektif bagi setiap siswa, sehingga mereka dapat mencapai potensi 

belajar yang optimal. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Model Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization (TAI) 

1. Pengertian Model Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization 

(TAI) 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted 

Individualization (TAI) dianggap mampu membuat siswa aktif dalam 

pemebelajaran dikelas, karena terdapat langkah-langkah dalam tahapan 

pembelajaran yang mampu mengkondisikan siswa untuk membangun 

sendiri pengetahuannya, peran guru hanya membantu siswa untuk 

menemukan pengetahuannya sendiri. 

Menurut (Slavin, 2005), TAI merupakan metode pembelajaran yang 

menggabungkan kerja individu dengan kelompok kecil yang heterogen. 

Siswa mulai dengan mempelajari materi secara mandiri menggunakan 

lembar kerja, lalu berdiskusi dengan kelompok untuk memperdalam 

pemahaman. Struktur ini memungkinkan siswa dengan kemampuan 

berbeda saling membantu dan mencapai tujuan pembelajaran bersama. 

Model pembelajaran TAI menawarkan pendekatan yang unik dalam 

membantu siswa memahami konsep-konsep yang sulit. Melalui strategi 

bimbingan antar teman, TAI menciptakan lingkungan belajar di mana 

siswa dapat saling membantu untuk mengubah konsep-konsep abstrak 

menjadi pemahaman yang lebih konkret dan nyata. Dengan kata lain, TAI 

tidak hanya memfasilitasi transfer pengetahuan dari guru ke siswa, tetapi 

juga mendorong siswa untuk menjadi sumber belajar bagi teman 
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sebayanya. Hal ini memungkinkan siswa untuk membangun pemahaman 

yang lebih dalam dan bermakna terhadap materi pelajaran. (Suyitno 

dalam Rosyada, 2007). 

Model pembelajaran TAI merupakan salah satu contoh nyata dari 

pembelajaran kooperatif yang efektif. Dalam TAI, siswa tidak hanya 

belajar secara individu, tetapi juga berkolaborasi dalam kelompok untuk 

memecahkan masalah. Kombinasi antara pembelajaran mandiri dan kerja 

sama kelompok ini memungkinkan siswa untuk saling berbagi 

pengetahuan, mengembangkan keterampilan berpikir kritis, dan 

berkomunikasi secara efektif. Dengan kata lain, TAI menciptakan 

lingkungan belajar yang dinamis di mana siswa aktif terlibat dalam proses 

pembelajaran, saling membantu, dan bersama-sama mencapai tujuan 

belajar. (Basri, 2016). 

TAI dirancang untuk memuaskan kriteria berikut ini untuk 

menyelesaikan masalah-masalah teoretis dan praktis dari sistem 

pengajaran individual 

a. Dapat meminimalisir keterlibatan guru dalam pemeriksaan dan 

pengelolaan rutin. 

b. Guru setidaknya akan menghabiskan separuh dari wak-tunya untuk 

mengajar kelompok-kelompok kecil. 

c. Operasional program tersebut akan sedemikiansederhanya sehingga 

para siswa di kelas tiga ke atas dapat melakukannya. 
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d. Para siswa akan termotivasi untuk mempelajari materi-materi yang 

diberikan dengan cepat dan akurat, dan tidak akan bisa berbuat 

curang atau menemukan jalan pintas. 

Model pembelajaran ini menggabungkan aspek individu dan 

kelompok. Diawali dengan fase mandiri di mana siswa mempelajari materi 

dan menyelesaikan tugas secara individual, lalu dilanjutkan dengan tahap 

kolaboratif di mana siswa berdiskusi dan saling membantu dalam 

kelompok kecil. Struktur ini memungkinkan setiap siswa untuk 

membangun pemahaman awal secara mandiri, kemudian memperdalam 

dan memperluas pemahaman tersebut melalui interaksi dengan teman 

sekelompok. Dengan demikian, model ini tidak hanya mengasah 

kemampuan kognitif siswa, tetapi juga melatih keterampilan sosial seperti 

komunikasi, kerja sama, dan tanggung jawab. (Sumantri, 2016) 

Model pembelajaran TAI memberikan kesempatan yang lebih luas 

bagi siswa untuk aktif terlibat dalam proses pembelajaran. Dengan 

memberikan ruang yang cukup bagi siswa untuk berpikir, menjawab 

pertanyaan, dan saling membantu, TAI mendorong siswa untuk menjadi 

lebih mandiri dan bertanggung jawab terhadap pembelajaran mereka 

sendiri. Selain itu, melalui kerja sama dalam kelompok, siswa juga dilatih 

untuk berkomunikasi, berkolaborasi, dan saling menghargai pendapat satu 

sama lain. Dengan demikian, TAI tidak hanya meningkatkan pemahaman 

konseptual siswa, tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial yang 

penting untuk keberhasilan mereka di masa depan.  (N. Noor, 2019) 
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Berdasarkan pengertian diatas dapat di simpulkan bahwa Model 

pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) merupakan  model 

pembelajaran yang menggabungkan kerja individu dengan kelompok kecil 

yang heterogen. Siswa mempelajari materi secara mandiri, kemudian 

berdiskusi dan saling membantu dalam kelompok untuk memperdalam 

pemahaman. 

2. Unsur-unsur Model Team Assisted Individualization (TAI) 

Unsur-unsur model Team Assisted Individualization menurut Robert 

E. Slavin yang telah di kembangkan Bersama (Slavin, Leavey, dan 

Madden, 1984). 

a. Teams. Para siswa dalam TAI dibagi kedalam tim-tim yang 

beranggotakam 4-5 orang. 

b. Tes penempatan. Para siswa diberi tes pra-program dalm bidang 

operasi pada permulaan pelaksanaan program. Mereka ditempatkan 

pada tingkat yang sesui pada program individual berdasarkan kinerja 

mereka dalam tes ini. 

c. Materi-materi kurikulum. Dalam pengajaran geografi, siswa 

umumnya bekerja pada materi kurikulum individu yang mencakup 

pembelajaran geografi, pemecahan masalah, dan strategi 

penyelesaiannya. Setiap unit pembelajaran terdiri dari beberapa 

bagian yang terkait. 

d. Belajar kelompok. model pembelajaran yang melibatkan 

sekelompok siswa bekerja sama untuk mencapai tujuan 
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pembelajaran yang sama. Dengan belajar kelompok, siswa dapat 

meningkatkan kemampuan berkomunikasi, berkolaborasi, dan 

berpikir kritis, serta memahami materi dari sudut pandang yang 

berbeda. Namun, perlu diatasi tantangan seperti mengelola waktu, 

mengatasi konflik, dan membagi tugas secara adil. 

e. Skor tim dan rekognisi tim: Pada tiap akhir minggu, guru 

menghitung jumlah skor tim. Skor ini didasarkan pada jumlah rata-

rata unit yang bisa dicakupi oleh tiap anggota tim dan jumlah tes-tes 

unit yang berhasil diselesaikan dengan akurat. Kriterianya dibangun 

dari kinerja tim. 

f. Kelompok pengajaran: sesi ini adalah untuk mengenalkan konsep-

konsep utama kepada para siswa. Pelajaran tersebut dirancang untuk 

membantu para siswa memahami hubungan antara pelajaran 

geografi yang mereka kerjakan dengan soal-soal yang sering ditemui 

dan juga merupakan soal-soal dalam kehidupan nyata. Secara umum 

para siswa tersebut menerima pengenalan konsep-konsepnya dalam 

kelompok pengajaran sebelum mereka mengerjakan soal-soal 

tersebut dalam unit-unit individual. 

g. Tes fakta. ada akhir tiap tiga minggu, guru menghentikan program 

individual dan menghabiskan satu minggu mengajari seluruh kelas 

kemampuan semacam geometri, ukuran, serangkaian latihan, dan 

strategi penyelesaian masalah. 
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h. Unit seluruh kelas. Seminggu dua kali, para siswa diminta 

mengerjakan tes-tes fakta selama tiga menit (biasanya fakta-fakta 

perkalian atau pembagian 

3. Langkah-langkah Model Pembelajaran Team Assisted 

Individualization (Shoimin, 2014) 

a. Placement test, yaitu guru memberikan tes awal kepada siswa secara 

individu untuk mengetahui kemampuan dasar siswa  

b. Teams, yaitu guru membentuk kelompok heterogen yang terdiri dari 

3-4 siswa  

c. Teaching group, yaitu siswa diberikan materi singkat jelang tugas 

yang diberikan kelompok 

d. Student creative, yaitu penanaman mindset oleh guru bahwa 

kesuksesan individu ditentukan kesuksesan kelompok 

e. Team study, yaitu siswa belajar bersama dengan mengerjakan soal, 

guru dapat membantu siswa jika siswa mengalami kesulitan dengan 

bantuan teman sekelompok  

f. Fact test, yaitu guru memberikan tes sederhana sesuai dengan materi 

yang didapat oleh siswa  

g. Fact test, yaitu pemberian skor terhadap kelompok  

h. Whole class, yaitu guru membahas Kembali materi diakhir bab 

dengan cara mengatasi masalah 
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4. Kelebihan Model Pembelajaran Team Assisted Individualization 

(Sitompul, 2022). 

a. Meningkatkan kemampuan dan keterampilan siswa melalui 

kolaborasi. 

b. Mengajarkan siswa untuk memahami dan menghargai kerja sama. 

c. Membangun tanggung jawab siswa terhadap tugas dan peran dalam 

kelompok. 

d. Mendorong partisipasi aktif dan keberanian siswa dalam 

menyampaikan pendapat. 

5. Kelemahan Model Pembelajaran Team Assisted Individualization 

(TAI) menurut (Nurzakiaty, 2015). 

a. Proses pengembangan perangkat pembelajaran memerlukan waktu 

yang lama. 

b. Jumlah siswa yang besar dapat menyulitkan guru dalam memberikan 

bimbingan individu. 

c. Siswa yang lebih berprestasi mungkin merasa dimanfaatkan oleh 

rekan kelompoknya. 

d. Siswa yang kurang berprestasi mungkin merasa kurang percaya diri 

dan bergantung pada kelompoknya. 

 

 

 



15 

 

 

 

B. Berpikir Kritis 

1. Pengertian Berpikir Kritis 

Berpikir kritis merupakan kemampuan untuk menganalisis 

informasi, mengevaluasi argumen, dan mengambil keputusan 

berdasarkan fakta yang ada. Dengan kata lain, berpikir kritis adalah 

tentang berpikir secara logis dan rasional, bukan hanya menerima 

informasi begitu saja. Kemampuan ini sangat penting, terutama bagi 

siswa, karena membantu mereka dalam memecahkan masalah, membuat 

keputusan yang tepat, dan belajar secara efektif. (Meilana et al., 2021). 

Menurut (Anshori & Syakur, 2020) Ketika seseorang berpikir kritis, 

mereka akan selalu mencari alasan yang kuat dan bukti yang jelas untuk 

mendukung setiap pendapat atau keputusan yang mereka ambil. 

Berpikir kritis merupakan kemampuan yang lebih kompleks dan 

mendalam dibandingkan sekadar memecahkan masalah. Ini melibatkan 

proses menganalisis informasi secara cermat, mengevaluasi berbagai 

sudut pandang, dan menarik kesimpulan yang logis. Kemampuan 

berpikir kritis sangat penting dalam pengambilan keputusan, terutama di 

era modern seperti sekarang. (Kurniawan, 2018) menekankan bahwa 

berpikir kritis merupakan keterampilan berpikir tingkat tinggi yang harus 

dimiliki oleh setiap siswa. 

Berpikir kritis merupakan dasar yang sangat penting bagi setiap 

individu, terutama siswa. Keterampilan ini memungkinkan kita untuk 

menganalisis informasi, mengevaluasi argumen, dan mengambil 
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keputusan yang tepat. Guru memiliki peran yang sangat penting dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa. Dengan merancang 

pembelajaran yang tepat, guru dapat membantu siswa belajar bagaimana 

mengidentifikasi masalah, mencari solusi, dan mengambil keputusan 

secara mandiri. Kemampuan berpikir kritis ini tidak hanya berguna 

dalam konteks akademik, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari. 

(Zubaidah, 2018).  

Berdasarkan pengertian di atas dapat di simpulkan bahwa Berpikir 

kritis merupakan kemampuan menganalisis informasi, mengevaluasi 

argumen, dan mengambil keputusan berdasarkan fakta. Kemampuan ini 

melibatkan proses mencari alasan kuat dan bukti jelas untuk mendukung 

pendapat atau keputusan. Berpikir kritis sangat penting dalam 

pengambilan keputusan, terutama di era modern. Guru memiliki peran 

penting dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa dengan 

menciptakan suasana kelas yang mendukung dan mendorong interaksi 

antar siswa. Indikator berpikir kritis meliputi klarifikasi, analisis 

argumen, penentuan dasar pengambilan keputusan, dan membuat 

kesimpulan. 

2. Indikator Berpikir Kritis 

Indikator berpikir kritis diukur dengan menggunakan rubrik berpikir 

kritis yang terintegrasi dalam soal tes essay dengan mengacu pada rubrik 

berpikir kritis. Menurut (Ennis, 2011) ada enam indikator dasar dalam 

keterampilan berpikir kritis. Berikut penjelasan masing masing indikator. 
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Tabel II. 1  

Indikator Berpikir Kritis 

Aspek Berfikir Kritis Indikator 

Memberikan penjelaskan sederhana 

(basic clarification) 

Mempertimbangkan kredibilitas 

sumber 

Menganalisis argumen 

Menentukan dasar dalam 

pengambilan keputusan (bases for a 

decision) 

Mempertimbangkan kredibilitas 

sumber 

Membuat kesimpulan (inference) Melakukan induksi 

Melakukan deduksi 

Membuat penjelasan lebih lanjut 

(advanced clarification) 

Membuat istilah dan definisi 

Mengatur strategi dan taktik 

(strategies and tactic) 

Menentukan suatu tindakan 

    Sumber: (Ennis, 2011) 

3. Keterampilan Berpikir Kritis 

Keterampilan berpikir kritis merupakan kemampuan yang esensial bagi 

siswa untuk mengevaluasi dan memecahkan masalah dalam proses belajar, 

sehingga guru memiliki tanggung jawab penting dalam mengembangkan 

keterampilan tersebut agar menjadi bekal dasar bagi lulusan pendidikan. 

(Zubaidah, 2018). 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa 

meliputi kondisi fisik, motivasi, kecemasan, perkembangan intelektual, 

dan interaksi, dan dalam mengembangkan keterampilan tersebut, guru 

berperan penting dengan menciptakan suasana kelas yang mendukung dan 
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mendorong interaksi antar siswa. (Prameswari et al., 2018). 

4. Pengaruh Model Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization 

(TAI) Terhadap Kemampuan Berfikir Kritis Siswa 

Menurut (Lina, 2020), model pembelajaran ideal harus memenuhi 

tujuan 4C, salah satunya adalah mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis (Critical thinking) siswa dalam menyelesaikan masalah 

pembelajaran. Model Team Assisted Individualization (TAI) merupakan 

salah satu model ideal yang mengintegrasikan gaya belajar individu 

dengan kolaborasi kelompok. Dalam model ini, siswa berdiskusi intensif 

untuk menyelesaikan permasalahan pembelajaran, sehingga 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan keterampilan sosial 

(Basri, 2016). Melalui proses diskusi kelompok, siswa belajar 

menyampaikan ide, mendengarkan pendapat orang lain, berdiskusi, dan 

menawarkan saran untuk mencapai solusi yang efektif. 

Menurut Zamiril menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif 

tipe TAI memberikan kesempatan bagi masing-masing siswa untuk 

memaksimalkan kemampuannya untuk memecahkan masalah atau 

menyelesaikan soal dan mempelajari materi yang telah diberikan oleh 

guru, sehingga siswa tidak ada yang lalai dan bertanggung jawab dengan 

kelompoknya (Zamiril et al., 2019). Sementara itu, penelitian yang 

dilakukan oleh I Komang Budi Trimantara menyatakan bahwa teknik 

model pembelajaran kooperatif lebih unggul dalam meningkatkan hasil 

belajar jika dibandingkan dengan pengalaman belajar individual atau 
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kompetitif (Trimantara, 2020). 

Model pembelajaran TAI memungkinkan siswa menyelesaikan tugas 

yang belum selesai secara mandiri melalui diskusi kelompok (Suyanto & 

Jihad, 2013). Peneliti memilih Model TAI karena sangat cocok untuk 

pembelajaran, karena model ini melibatkan siswa secara penuh dalam 

proses pembelajaran. Siswa dapat menganalisis dan berbagi pikiran secara 

langsung, sehingga memfasilitasi pemahaman yang lebih mendalam 

tentang materi Litosfer. Namun, perlu diingat bahwa dalam model TAI, 

siswa dengan kemampuan rendah mungkin bergantung pada siswa dengan 

kemampuan yang lebih baik, sehingga perlu dilakukan pengawasan dan 

bimbingan yang efektif untuk memastikan bahwa semua siswa dapat 

mencapai tujuan pembelajaran. 

Model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) sangat 

efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini 

karena model TAI mendorong siswa untuk saling berbagi informasi, 

memecahkan masalah bersama, dan bertanggung jawab dalam kelompok 

untuk menyelesaikan permasalahan yang ditemukan selama proses 

pembelajaran (Lina et al., 2020). Dengan demikian, model TAI dapat 

membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir kritis yang lebih 

baik. 

Dari teori-teori yang telah dibahas, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) 

efektif dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa. Berpikir 



20 

 

 

 

kritis merupakan kemampuan nalar yang sistematis dan terstruktur, 

meliputi penilaian, pemecahan masalah, penarikan kesimpulan, analisis, 

dan pencarian ilmiah. 

C. Materi Geografi  

Kurikulum Merdeka Geografi untuk SMA terdiri dari dua fase, yaitu 

Fase E (Kelas X) dan Fase F (Kelas XI-XII). Fase E Pada akhir fase E peserta 

didik diharapkan mampu mengidentifikasi, memahami, berfikir kritis dan 

menganalisis secara keruangan tentang Konsep Dasar Ilmu Geografi, 

Peta/Pengindraan Jauh/GIS, Penelitian Geografi dan Fenomena Geosfer, 

memaparkan ide, dan mempublikasikan dikelas atau di media lain. 

Pada penelitian ini materi yang digunakan Peserta didik Kelas X 

Semester II Dinamika Litosfer yang mana peserta didik diharapkan mampu 

melakukan penelitian dasar tentang Dinamika Litosfer, mencakup 

pengenalan litosfer, proses pembentukannya, pergerakan lempeng tektonik, 

gempa bumi, vulkanisme, dampak lingkungan dan pengamatan sederhana, 

serta mengkomunikasikan hasilnya secara efektif. 

Karakteristik Lapisan-Lapisan Bumi  

1. Batuan Pembentuk Kulit Bumi  

Bumi secara keseluruhan terdiri dari beberapa lapisan. Lapisan 

paling atas dikenal sebagai litosfer atau kerak bumi, diikuti oleh 

astenosfer atau mantel yang berada di bawahnya, dan bagian terdalam 

disebut inti bumi. 
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                   Gambar II. 1 Lapisan-lapisan Bumi 

Lapisan Kerak Bumi adalah Lapisan paling luar dari bagian dalam 

Bumi disebut kerak bumi, yang terbagi menjadi dua jenis, yaitu kerak 

samudra dan kerak benua. Kerak samudra terbentuk dari magma yang 

mengalir keluar di pematang tengah samudra, biasanya berupa batuan 

beku jenis basal. Sementara itu, kerak benua umumnya tersusun atas 

batuan beku jenis granit, batuan metamorf, serta didominasi oleh batuan 

sedimen. Kerak samudra memiliki ketebalan sekitar 5-10 km, sedangkan 

kerak benua lebih tebal, yaitu sekitar 20-70 km. Kerak samudra 

cenderung lebih muda karena sering mengalami daur ulang melalui 

proses subduksi, di mana ia melebur kembali menjadi magma. Usia kerak 

samudra tertua mencapai 280 juta tahun, sedangkan Kerak samudra 

mengandung lapisan silisium dan magnesium yang memiliki berat jenis 

lebih tinggi dibandingkan lapisan silisium dan aluminium. Ketebalannya 
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mencapai sekitar 65 km. Sementara itu, kerak benua terdiri dari lapisan 

silisium dan aluminium.k benua tertua berusia hingga 4,4 miliar tahun. 

a. Lapisan Mantel Bumi adalah Lapisan mantel bumi berada di antara 

kerak bumi dan inti luar bumi. Mantel ini terbagi menjadi dua 

bagian, yaitu mantel atas dan mantel bawah. Lapisan ini tersusun 

dari batuan yang kaya akan magnesium dan silikon. Suhu pada 

lapisan mantel atas berkisar antara 1.300° hingga 1.500° C, 

sedangkan pada lapisan mantel bawah, suhunya berada dalam 

rentang 1.500° hingga 3.000° C.  

b.  Lapisan inti bumi terbagi menjadi dua bagian, yaitu inti dalam 

dan inti luar. Inti dalam memiliki ketebalan sekitar 1.200 km dengan 

diameter mencapai 2.600 km. Bagian ini terdiri atas besi dan nikel 

dalam bentuk padat, dengan suhu mencapai 4.800°C. Sementara itu, 

inti luar memiliki ketebalan sekitar 2.250 km dan berada pada 

kedalaman 2.900 hingga 4.980 km. Komposisi inti luar terdiri dari 

besi dan nikel cair dengan suhu mencapai 3.900°C. 

2. Jenis Batuan Pembentuk Kulit Bumi 

a. Batuan Beku terbentuk dari magma yang mengalami proses 

pembekuan. Jika pembekuan terjadi di dalam bumi, batuan ini 

disebut batuan beku dalam, plutonik, atau intrusif. Sementara itu, 

batuan yang membeku di celah atau rekahan pada kerak bumi 

dikenal sebagai batuan beku gang atau korok. Di sisi lain, batuan 

yang membeku di permukaan bumi disebut batuan beku luar, 
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vulkanik, atau ekstrusif. Batuan beku memiliki karakteristik yang 

padat, homogen, dan tidak berlapis. Contohnya meliputi granit, 

andesit, gabro, dan obsidian. 

b. Batuan Sedimen berdasarkan proses pengendapan atau 

pembentukannya (genesis), batuan sedimen dapat di klasifikasikan 

menjadi 3 bagian:   

1) Batuan sedimen klastik, mekanik, atau fisik adalah jenis 

sedimen yang terbawa dalam bentuk padat dan tidak larut, lalu 

diendapkan di lokasi lain, yang akhirnya mengalami pemadatan 

dan menjadi batuan sedimen. Beberapa contohnya meliputi 

konglomerat, breksi, batu pasir, dan batu serpih. 

2) Batuan sedimen kimiawi merupakan batuan sedimen yang 

terbentuk dari material yang terlarut dalam air, kemudian 

mengendap secara kimiawi di lokasi yang berbeda. Beberapa 

contoh batuan ini adalah gipsum, batu kapur, stalaktit, dan 

stalagmit. 

3) Batuan sedimen organik adalah jenis batuan sedimen yang 

terbentuk dari pengendapan sisa-sisa hewan dan tumbuhan. 

Contohnya termasuk batu bara dan batu karang.  

Karakteristik batuan sedimen ialah ringan, berwarna terang, 

memiliki struktur berlapis, dan lebih lunak serta mengandung semen 

dan terdapat fosil. Untuk wilayah Provinsi Riau sendiri didominasi 

batuan sedimen Kuarter dengan batuan sedimen Tersier dibagian 
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Barat dan Selatan. Batuan sedimen kuarter terbentuk dari proses 

sedimentasi yang terjadi pada zaman geologi kuarter atau zaman 

muda sedangkan Batuan sedimen tersier adalah batuan yang 

terbentuk dari endapan yang terakumulasi dalam cekungan sedimen. 

c. Batuan Metamorf merupakan jenis batuan yang telah mengalami 

perubahan baik secara fisik maupun kimia, sehingga tampilannya 

sangat berbeda dengan batuan asalnya. Perubahan ini dipengaruhi 

oleh tekanan dan suhu. Beberapa ciri khas dari batuan metamorf 

antara lain sebagai berikut:  

1) Batuan memiliki warna beragam, seperti kuarsa putih, feldspar 

merah, dan slate hitam-abu-abu. 

2) Struktur batuannya terdiri dari folasi, yaitu penjajaran mineral, 

dan nonfolasi, yaitu mineral yang tidak teratur. 

3) Tekstur batuan terdiri dari kristaloblastik yang menunjukkan 

tekstur batuan asalnya tidak tampak, dan relik yang 

menunjukkan sisa tekstur batuan asalnya tampak.  

Batuan Metamorf terdiri dari tiga jenis yaitu: 

1) Batuan metamorf regional terbentuk akibat suhu dan tekanan 

tinggi akibat proses regional seperti subduksi atau kolisi, 

contohnya batu kuarsa untuk kaca jam tangan. 

2) Batuan metamorf dinamik terbentuk akibat perubahan tekanan 

akibat pergerakan tektonik tanpa perubahan suhu dari intrusi 
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magma. Batuan ini umumnya ditemukan di daerah patahan atau 

lipatan, seperti batu sabak yang digunakan untuk papan tulis. 

3) Batuan metamorf termal atau kontak terbentuk akibat kenaikan 

suhu, umumnya disebabkan oleh intrusi magma panas ke dalam 

kerak bumi. Selain itu, ada juga metamorfisme termal yang 

terjadi karena gradien geotermal akibat beban batuan di atasnya, 

yang disebut metamorfisme pembebanan. Contohnya, batu 

marmer digunakan untuk lantai bangunan. 

3. Siklus Batuan Berikut adalah ringkasan dari uraian ilustrasi daur 

batuan: 

a. Pendinginan magma membentuk batuan beku. 

b. Batuan beku yang lapuk menjadi sedimen, sementara sebagian 

kembali menjadi magma. 

c. Sedimen mengendap dan mengeras membentuk batuan sedimen. 

d. Batuan sedimen berubah menjadi batuan metamorf karena tekanan 

dan suhu tinggi. Sebagian sedimen tererosi dan kembali menjadi 

sedimen. 

e. Batuan metamorf juga bisa berasal dari batuan beku yang terpapar 

suhu dan tekanan tinggi.  

f. Batuan metamorf terlapuk dan tererosi oleh suhu dan iklim, 

sementara yang dekat dapur magma meleleh menjadi magma, 

memulai siklus lagi.  

Secara Umum Karakteristik litosfer sebagai berikut:  
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a. Sebagian besar litosfer terdiri dari kerak bumi, yang mencakup 

kerak benua dan kerak samudra. Kerak benua memiliki ketebalan 

yang lebih besar dan massa jenis yang lebih ringan dibandingkan 

kerak samudra, serta keduanya tersusun atas jenis batuan yang 

berbeda. 

b. Ketebalan litosfer bervariasi di berbagai lokasi di permukaan bumi. 

Litosfer cenderung lebih tebal di bawah pegunungan tinggi dan 

pegunungan laut, sedangkan di wilayah lempeng lepas pantai dan 

dasar samudra, litosfer lebih tipis. 

c. Litosfer bumi bersifat dinamis karena terbagi menjadi lempeng-

lempeng tektonik yang bergerak satu sama lain secara relatif. 

Pergerakan ini, yang dikenal sebagai tektonik lempeng, merupakan 

penyebab utama terjadinya gempa bumi, aktivitas gunung berapi, 

dan proses pembentukan pegunungan. 

d. Litosfer terletak di atas lapisan astenosfer, yang memiliki sifat 

relatif lemah dan mampu mengalir secara plastis. Interaksi antara 

litosfer dan astenosfer memainkan peran penting dalam memahami 

dinamika pergerakan lempeng tektonik.  

Litosfer memiliki peran vital dalam berbagai proses geologis dan 

geofisika di Bumi, seperti pembentukan dan kerusakan kerak bumi, 

pembentukan gunung, serta terjadinya gempa bumi dan aktivitas vulkanik. 

Mengapa penting mempelajari litosfer? Dengan pemahaman yang 

mendalam tentang litosfer, kita dapat menjelaskan dan memperkirakan 
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berbagai fenomena alam yang terjadi. Contohnya, kita bisa mengetahui 

komposisi jenis batuan di suatu area, potensi mineral dan sumber daya alam, 

serta risiko bencana alam, sehingga upaya mitigasi bencana dapat dilakukan 

dengan lebih efektif. 

Tektonisme, Vulkanisme, Dan Seisme Serta Pengaruhnya Terhadap 

Kehidupan 

1. Tektonisme Dan Pengaruhnya Terhadap Kehidupan 

Bentuk permukaan bumi dapat dipelajari melalui cabang ilmu 

geomorfologi, yang mengkaji berbagai bentuk permukaan bumi serta 

proses proses yang memengaruhi pembentukannya. Ilmu ini juga 

memiliki hubungan erat dengan fenomena tektonisme. Tektonisme 

adalah kekuatan yang berasal dari dalam bumi yang menyebabkan 

perubahan pada lapisan-lapisan bumi. Proses ini merupakan fenomena 

geologis yang melibatkan pergerakan dan perubahan bentuk kerak bumi 

akibat aktivitas tektonik, seperti pergeseran lempeng, pembentukan 

lipatan, patahan, dan aktivitas vulkanik. Gerakan tektonik dapat 

berlangsung secara horizontal maupun vertikal, dan aktivitas ini berperan 

dalam membentuk permukaan bumi. 

Ada dua jenis gerakan tektonik, yaitu gerakan epirogenetik dan 

orogenetik. Berikut penjelasannya: 

a. Gerakan epirogenetik merupakan pergerakan lapisan kerak bumi yang 

berlangsung secara perlahan dan mencakup area yang relatif luas. Secara 

umum, gerakan ini terbagi menjadi dua tipe, yaitu gerakan epirogenetik 
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positif dan negatif.  

 

 

 

 

 

 

 

        Gambar II. 2 Contoh Gerakan Epirogenetik Positif Dan Epirogenetik Negatif 

1) Gerak epirogenetik positif merupakan pergerakan lapisan kerak bumi 

yang menyebabkan penurunan daratan, yang mengakibatkan naiknya 

permukaan air laut dan perpindahan garis pantai ke daratan. Salah satu 

contohnya adalah Kepulauan Maluku Barat Daya.  

2) Gerak epirogenetik negatif adalah pergerakan yang menyebabkan 

daratan naik, sehingga menyebabkan penurunan permukaan air laut. 

Contoh dari gerak ini adalah Pulau Buton.  

b. Gerak orogenetik Gerak orogenetik adalah proses pembentukan 

pegunungan dalam areal sempit dan waktu singkat akibat tekanan vertikal 

pada lempeng, yang menyebabkan pergeseran horizontal serta lipatan dan 

patahan pada lapisan kulit bumi.  
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1) Lipatan merujuk pada pergerakan lapisan kerak bumi secara horizontal, 

yang mengakibatkan lapisan tersebut terlipat atau berkerut, membentuk 

pegunungan. Proses ini biasanya terjadi dalam jangka waktu yang 

panjang. Lipatan dapat diklasifikasikan menjadi tiga yaitu Lipatan 

tegak, Lipatan Miring, Lipatan rebah, dan lipatan menggantung.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                Gambar  II. 3 Macam-Macam Lipatan 

2) Sementara itu, patahan(sesaer) adalah pergerakan lapisan bumi secara 

vertikal yang menghasilkan bentuk muka bumi berupa patahan. Karena 

lapisan kulit bumi mengalami retak atau patah. Bagian muka bumi yang 

turun di sebut tanah turun (graben) sedangkan bagaian muka bumi yang 

naik disebut tanah naik (horst). Gerakan ini umumnya berlangsung 

dalam waktu yang lebih singkat.  
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Gambar II. 4 kenampakan patahan Horst dan Graben 

Dari struktur geologi, wilayah Riau memiliki lipatan yang umumnya 

berada di wilayah barat sepanjang Bukit Barisan, serta patahan aktif 

yang tersebar mulai dari bagian barat sekitar Bukit Barisan hingga 

bagian Tengah dan Selatan. Jika ditinjau dari potensi bencana alam, 

maka sebagian besar wilayah Provinsi Riau bagian Tengah dan Barat 

termasuk zona lipatan (folded zone) atau berada di garis lempengan 

bumi. Proses tektonisme memiliki pengaruh besar terhadap kehidupan 

di Bumi.  

Beberapa dampak yang ditimbulkan oleh tektonisme antara lain:  

a. Gempa dan Tsunami: Pergerakan lempeng tektonik dan patahan 

yang terjadi di bawah permukaan Bumi dapat menyebabkan gempa. 

Gempa yang terjadi di dasar laut bisa memicu tsunami, yang 

berpotensi merusak kawasan pesisir dan membahayakan kehidupan 

di lautan. 

b. Pembentukan Pegunungan: Tektonisme berperan penting dalam 

pembentukan pegunungan. Pegunungan ini menjadi tempat tinggal 
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bagi berbagai jenis tumbuhan dan hewan.  

c. Aktivitas Vulkanik: Aktivitas vulkanik sering kali berhubungan 

dengan pergerakan lempeng tektonik. Letusan gunung api dapat 

menghasilkan aliran lava, awan panas, dan abu vulkanik yang 

merusak tanaman, hewan, serta infrastruktur manusia. Namun, tanah 

vulkanik yang kaya unsur hara dapat mendukung pertanian yang 

subur. 

d. Pembentukan Dataran dan Lembah: Dataran yang rata sering 

menjadi area penting bagi kegiatan pertanian dan pemukiman 

manusia. Sementara itu, lembah biasanya menjadi jalur aliran sungai 

yang krusial bagi kehidupan manusia dan ekosistem di sekitarnya. 

e. Perubahan Garis Pantai: Aktivitas patahan lempeng tektonik dapat 

mengubah garis pantai dan topografi pesisir. Perubahan ini bisa 

mempengaruhi masyarakat pesisir serta berdampak pada sektor 

ekonomi seperti perikanan dan pariwisata. 

f. Proses tektonik dapat menyebabkan terjadinya akumulasi sumber 

daya alam yang bernilai tinggi, seperti mineral, logam, dan bahan 

bakar fosil, yang terkandung dalam lapisan-lapisan geologi.  

Untuk memahami pengaruh tektonisme terhadap kehidupan, penting 

untuk melakukan pemantauan dan penelitian terhadap aktivitas tektonik. 

Dengan pemantauan tersebut, kamu dapat mengidentifikasi potensi 

risiko dan mengembangkan strategi mitigasi. Selain itu, pemahaman 

mengenai hubungan antara proses tektonik dan lingkungan akan 
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membantumu dalam merencanakan penggunaan lahan yang 

berkelanjutan serta melindungi keanekaragaman hayati.  

2. Vulkanisme Dan Pengaruhnya Terhadap Kehidupan  

Vulkanisme merujuk pada proses keluarnya magma dari lapisan dalam 

bumi menuju permukaan. Aktivitas ini umumnya terjadi di gunung 

berapi, di mana magma yang keluar terdiri dari cairan, batuan, dan gas 

dengan suhu sangat tinggi. Proses vulkanik ini memengaruhi berbagai 

aspek kehidupan, termasuk lingkungan dan manusia. Bentang alam di 

sekitar gunung berapi juga terpengaruh oleh aktivitas vulkanik tersebut. 

Beberapa fenomena yang menunjukkan adanya aktivitas vulkanik di 

permukaan bumi antara lain gunung berapi, sumber air panas, dan geiser, 

yang merupakan sumber air panas yang menyembur secara periodic. 

Indonesia terletak di antara tiga lempeng tektonik aktif dunia, yaitu 

Lempeng Eurasia, Lempeng Pasifik, dan Lempeng Indo-Australia, yang 

membuatnya berada di kawasan cincin api (ring of fire) yang terkenal 

dengan banyaknya gunung berapi. Selain itu, interaksi antar-lempeng 

tersebut juga meningkatkan potensi terjadinya gempa bumi di beberapa 

wilayah Indonesia. Indonesia memiliki 127 gunung api aktif, dengan 

sekitar 1,2 juta penduduk tinggal di daerah sekitarnya. Di kawasan 

gunung api, sering terjadi aktivitas vulkanik, yaitu pergerakan magma 

dari dalam bumi ke permukaan. Meskipun aktivitas vulkanik yang intens 

dapat menimbulkan ancaman bencana besar, hal ini juga membawa 

manfaat yang signifikan bagi kehidupan masyarakat Indonesia.  
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Salah satu bentuk aktivitas vulkanik pada gunung berapi adalah 

erupsi. Erupsi dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu erupsi eksplosif 

dan efusif. Erupsi eksplosif ditandai dengan ledakan yang memuntahkan 

material padat, seperti batuan besar dan kerikil. Di sisi lain, erupsi efusif 

terjadi ketika lava mengalir keluar melalui rekahan gunung berapi. 

Perhatikan ilustrasi berikut untuk memahami perbedaan kedua jenis 

erupsi ini.  

Selain gunung berapi, aktivitas vulkanik juga dapat terlihat melalui 

fenomena lain di permukaan bumi, seperti mata air panas dan geyser 

(mata air panas yang memancar secara periodik). Namun di provinsi Riau 

sendiri tidak memiliki Gunung Api. Hal ini dikarenakan Proses 

terjadinya Gunung Api karena ada Subduksi dimana Ketika lempeng 

tektonik bertemu, salah satu lempeng akan menukik ke bawah lempeng 

lainnya. Karena riau tidak memiliki lokasi yang memungkinkan 

terjadinya Subduksi maka di Provinsi Riau tidak terdapat Gunung Api. 

3. Seisme Dan Pengaruhnya Terhadap Kehidupan  

Sebagian besar wilayah Indonesia terletak pada daerah yang rawan 

terhadap gempa bumi atau aktivitas seisme. Lalu, apa sebenarnya yang 

dimaksud dengan seisme? Seisme adalah getaran yang terjadi di 

permukaan bumi akibat pergerakan lempeng tektonik. Secara umum, 

gempa bumi terjadi karena adanya pelepasan energi yang dihasilkan oleh 

pergerakan lempeng-lempeng tersebut. Gempa bumi terjadi sebagai 

getaran di permukaan bumi akibat pelepasan energi yang terjadi di dalam 
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kerak bumi, yang disebabkan oleh pergerakan lempeng tektonik. 

Kekuatan atau magnitudo gempa diukur menggunakan seismograf dan 

dinilai dengan skala Richter.Selain itu, gempa juga dapat disebabkan 

oleh aktivitas magma yang muncul dari gunung api.  

Gempa dapat dikelompokkan menjadi empat jenis berdasarkan 

faktor penyebabnya, yaitu:  

a. Gempa runtuhan, yang terjadi akibat jatuhnya bebatuan besar. 

b. Gempa vulkanik, yang disebabkan oleh aktivitas gunung berapi. 

c. Gempa tektonik, yang terjadi akibat pergerakan lempeng 

tektonik. 

d. Gempa tumbukan, yang disebabkan oleh benturan meteor di 

permukaan bumi.  

Gempa bumi dapat terjadi di daratan maupun di laut, tergantung 

pada lokasi episentrumnya. Jika episentrum terletak di laut, ada 

kemungkinan gempa tersebut menyebabkan tsunami. Beberapa faktor 

yang dapat memicu tsunami meliputi kekuatan gempa yang berpusat di 

tengah laut dengan kedalaman kurang dari 100 km dan kekuatan gempa 

yang melebihi 7,0 Skala Richter.  

Gempa bumi dapat memberikan berbagai pengaruh terhadap 

kehidupan. Salah satunya, gempa dapat mengangkat mineral dan batu 

mulia ke permukaan bumi, sehingga mempermudah proses 

penambangan. Selain itu, gempa dapat menciptakan daratan baru serta 

memperluas wilayah pantai. Namun, gempa juga dapat menimbulkan 
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dampak merusak, seperti kerusakan infrastruktur, bangunan yang 

roboh, terjadinya tsunami, rekahan tanah, longsor, dan bahkan korban 

jiwa. Oleh karena itu, penting untuk memahami fenomena gempa bumi 

dan melakukan upaya mitigasi untuk mengurangi potensi kerugian yang 

ditimbulkan.  

Gempa dapat menimbulkan dampak dahsyat, termasuk tsunami, 

sehingga digolongkan sebagai bencana yang perlu diwaspadai. 

Tsunami, berasal dari bahasa Jepang "tsu" (pelabuhan) dan "nami" 

(gelombang laut), dapat terjadi akibat gempa besar, seperti gempa Aceh 

2004, dengan kekuatan di atas 6 SR, pusat gempa dangkal di dasar laut, 

dan dislokasi kerak bumi bawah laut.  

Provinsi Riau memiliki Potensi terjadinya Gempa Bumi, 

berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Direktorat Geologi 

dan Tata Lingkungan Indonesia, disebutkan bahwa Provinsi Riau 

memiliki potensi terjadi gempa bumi. Rawannya terhadap gempa bumi 

karena ditemukannya lempengan bumi yang patah di barat daya 

wilayah Pekanbaru berdasarkan hasil foto struktur tanah yang telah 

dilakukan (RiauInfo, 2007). Oleh sebab itu, pemerintah Riau perlu 

mempersiapkan diri dengan melakukan langkah-langkah mitigasi 

dalam menghadapi bencana alam. Hal ini penting untuk mengurangi 

berbagai kerugian, baik yang bersifat material maupun nonmaterial, 

seperti tingginya jumlah korban jiwa akibat kurangnya koordinasi 

dalam penanganan korban bencana. 
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Gambar  II. 5 Peta Risiko Bencana Gempabumi di Provinsi Riau 

D. Penelitian Relevan  

Penelitian yang relavan ini bertujuan untuk digunakan sebagai bahan 

perbandingan dan untuk menguatkan tentang penelitian yang penulis 

lakukan. Peneliti menemukan beberapa penelitian yang terkait dengan 

Sumber yang menjadi acuan penulis dalam melakukan penelitian ini 

disajikan pada tabel berikut, yaitu: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh (Siti Nurhaliza et al., 2021) menemukan 

bahwa penggunaan model TAI dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa pada materi organisasi kehidupan di kelas VII SMP. Metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode quasi 

experimental design dengan desain “The Nonequivalent Control Design” 

dengan pemilihan sampel secara “Purposive Sampling”. Sampel dalam 
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penelitian ini adalah kelas VII.1 sebagai kelas kontrol dan kelas VII.2 

sebagai kelas eksperimen. Instrumen yang digunakan yaitu instrumen tes 

berupa soal dan angket yang didukung oleh lembar observasi serta 

dokumentasi. Berdasarkan hasil olah data diketahui nilai sig. 0.003 < 

0.05 yang bermakna bahwa ada perbedaan signifikan antara nilai kelas 

kontrol dan eksperimen. Hal ini menunjukkan Ha diterima dan H0  ditolak 

sehingga disimpulkan adanya “Pengaruh Model pembelajaran kooperatif 

tipe Team Asisted Individualization (TAI) terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa SMP Negeri 1 Tanah Putih Tanjung Melawan pada materi 

organisasi kehidupan”. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Lina, Hadi Kusuma Ningrat, dan Alfina 

Mizriaty. Universitas Islam Negeri Mataram, Jurusan Tadris Kimia 

dengan judul, “Pengaruh Pembelajaran Model Kooperatif Tipe Team 

Assisted terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi larutan 

penyangga kelas XI MAN I Mataram.Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe TAI (Team 

Assisted Individualization) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 

pada materi larutan penyangga kelas XI MAN I Mataram tahun pelajaran 

2018/2019. Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, maka jenis penelitian 

yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Hasil posttest yang 

didapatkan menunjukkan bahwa, pada kelas eksperimen nilai terendah 

siswa adalah 73 dan nilai tertinggi adalah 100 dengan nilai rata-rata 85 

Sedangkan pada kelas kontrol nilai terendah adalah 60 dan nilai tertinggi 
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adalah 93 dengan rata-rata 71. Berdasarkan hasil analisis statistik dengan 

menggunakan uji-t polled varians menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe TAI terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa, dimana thitung>ttabel (20,16>1,991). 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Hardiyanti (2018) Universitas Islam 

Negeri Sumatera Utara, Jurusan Pendidikan Matematika dengan judul, 

“Pengaruh Pembelajaran model Kooperatif Tipe Team Assisted 

Individualization Terhadap Kemampuan berpikir kritis siswa”. Setelah 

pelaksanaan tindakan data dilakukan dengan uji ANAVA satu jalur. 

Hasil temuan ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model 

kooperatif tipe Team Assisted Individualization terhadap kemampuan 

berpikir kritis matematika siswa. Hal ini dibuktikan dengan hasil 

perhitungan uji ANAVA yaitu Fhitung = 64,705 dan Ftabel = 3.978 

berarti Fhitung> Ftabel yaitu 64,705 > 3,978.25 
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E. Konsep Oprasional 

Model Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization (TAI) 

bertujuan meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada materi 

dinamika litosfer di SMA Taruna Mandiri Pekanbaru. Variabel 

independennya adalah penggunaan model TAI, sedangkan variabel 

dependennya adalah kemampuan berpikir kritis siswa. Indikatornya 

meliputi memberikan penjelasan sederhana, menentukan dasar dalam 

pengembilan keputusan,memnuat kesimpulan, membuat penjelasan lebih, 

membuat anggapan dan integrasi dan mengatur strategi dan taktik. 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Variable X (Model Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization) 

Pelaksanaan model pembelajaran Team Assisted Individualization 

dalam pembelajaran geografi akan membantu siswa dalam 

meningkatkan berpikir kritis siswa. Untuk mencapai tujuan tersebut 

diperlukan Langkah-langkah pelaksanaan model pembelajaran Team 

Assisted Individualization menurut (Shoimin, 2014) adalah sebagai 

berikut: 

a. Placement test, guru memberikan tes awal kepada siswa secara 

individu untuk mengetahui kemampuan dasar siswa. Tes tersebut 

bisa berupa soal-soal, pertanyaan, dan quis. 

b. Teams, guru membentuk kelompok heterogen yang terdiri dari 3-4 

siswa. 
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c. Teaching group, guru memberikan materi singkat sebelum 

melakukan tugas kelompok. 

d. Student creative, guru memberikan penanaman mindset atau 

motivasi tentang bahwa kesuksesan individu ditentukan oleh 

kesuksesan kelompok 

e. Team study,  siswa belajar bersama dengan mengerjakan soal, guru 

dapat membantu siswa jika siswa mengalami kesulitan dengan 

bantuan teman sekelompok  

f. Fact test,guru memberikan tes  sederhana sesuai dengan materi 

yang didapat oleh siswa  

g. Team score, yaitu pemberian skor terhadap kelompok  

h. Whole class, yaitu guru membahas Kembali materi diakhir 

pembelajaran. 

2. Variabel Y ( Berfikir Kritis) 

Menurut (Ennis, 2018) ada enam indikator dasar dalam keterampilan 

berpikir kritis. Berikut penjelasan masing masing indikator. 

a. Siswa dapat Memberikan penjelasan sederhana, yang berisi: 

memfokuskan pertanyaan, menganalisis pertanyaan dan bertanya, 

serta menjawab pertanyaan tentang suatu penjelasan atau 

pernyataan. 

b. Siswa dapat Membangun keterampilan dasar, yang terdiri atas 

mempertimbangkan apakah sumber dapat dipercaya atau tidak dan 

mengamati serta mempertimbangkan suatu laporan hasil observasi. 
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c. Siswa dapat Menyimpulkan, yang terdiri atas kegiatan mendeduksi 

atau mempertimbangkan hasil deduksi, meninduksi atau 

mempertimbangkan hasil induksi, dan membuat serta menentukan 

nilai pertimbangan 

d. Siswa dapat Memberikan penjelasan lanjut, yang terdiri atas 

mengidentifikasi istilah-istilah dan definisi pertimbangan dan juga 

dimensi, serta mengidentifikasi asumsi. 

e. Siswa dapat Mengatur strategi dan teknik, yang terdiri atas 

menentukan tindakan dan berinteraksi dengan orang lain. 

F. Hipotesis Penelitian  

 Hipotesis ini berfungsi sebagai pedoman dalam penelitian untuk 

mencari bukti yang mendukung atau menolak dugaan tersebut Hipotesis 

yang diajukan kemudian diuji melalui pengumpulan dan analisis data.  

Ho Tidak ada perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa pada 

kelas eksperimen dalam menerapkan Model Kooperatif Tipe 

Team Assisted Individualization di bandingkan kelas kontrol 

yang menggunakan metode konvensional pada mata 

pelajaran geografi di SMA taruna mandiri pekanbaru. 

Ha Ada perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas 

eksperimen dalam menerapkan model kooperatif Tipe Team 

Assisted Individualization di bandingkan kelas kontrol yang 

menggunakan metode konvensional pada mata pelajaran 

geografi di SMA taruna mandiri pekanbaru. 



 
 

42 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan 

metode Quasi Eksperimen. Metode eksperimen merupakan metode 

penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu 

terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan (Sugiyono, 2019). 

Kutipan tersebut menjelaskan bahwa penelitian eksperimen selalu 

dilakukan dengan maksud untuk melihat akibat dari suatu perlakuan. 

Penerapan penelitian eksperimen ini, berarti penulis harus mengadakan 

kegiatan percobaan terhadap subjek yang akan menerima perlakuan tertentu 

dalam masa waktu tertentu (variabel bebas). Kemudian setelah masa 

percobaan itu selesai selanjutnya dilihat hasil dari perlakuan tersebut 

pengaruhnya terhadap variabel terikat.  

 Desain yang diterapkan dalam penelitian ini adalah Nonequivalent 

Control Group Design, yang mengharuskan adanya kelompok eksperimen 

dan kontrol. Masing-masing diberikan pretest untuk mengidentifikasi 

kondisi awal dan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan antara 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Gambaran tentang desain 

sebagai berikut: 
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Tabel III. 1  

Desain Penelitian 

Kelas Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O1 - O2 

    Sumber : (Sugiono, 2015) 

Keterangan: 

X  : 

 

O1 : 

02 : 

Perlakuan pembelajaran geografi menggunakan Model Team 

Assisted Individualization  

Pretest (test awal) 

Posttest (test akhir) 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di SMA Taruna Mandiri Pekanbaru, yang 

beralamat di Jl. Lili II No.40, Kedungsari, Kecamatan Sukajadi, Kota 

Pekanbaru, Riau 28156. Penelitian ini diawali dengan Observasi lokasi 

Penelitian. Pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan maret-mei 

semester genap tahun pengajaran 2025. 
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Gambar III. 1 Peta Lokasi Penelitian 
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C. Sabjek dan Objek Penelitian 

 Menurut (Sugiyono, 2019) subjek penelitian adalah pihak yang 

berkaitan dengan penelitian, sedangkan objek penelitian adalah hal yang 

diteliti. Dalam hal ini, subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa 

kelas X di SMA Taruna Mandiri Pekanbaru. Sedangkan untuk objek 

penelitian adalah pengaruh penggunaan Model Kooperatif Tipe Team 

Assisted Individualization (TAI) terhadap kemampuan berfikir kritis siswa 

pada mata pelajaran geografi di SMA Taruna Mandiri Pekanbaru. 

D. Populas dan Sample 

1. Populasi Penelitian 

 Menurut (Handayani, 2020) populasi adalah totalitas dari setiap 

elemen yang akan diteliti yang memiliki ciri sama, bisa berupa individu 

dari suatu kelompok, peristiwa, atau sesuatu yang akan diteliti. (Sugiyono, 

2018) mengemukakan bahwa populasi sebagai wilayah secara umum yang 

terdiri atas objek/subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti lalu dibuat kesimpulannya. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas Sepuluh 

(X) di SMA Taruna Mandiri Pekanbaru. Dalam penelitian ini populasi 

berjumlah 371 peserta didik dengan total 10 kelas. Data populasi dapat 

dilihat pada tabel III.2 sebagai berikut: 
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          Tabel III. 2  

          Data Populasi Peserta Didik 

No Kelas Jumlah Siswa 

1 X 1 38 

2 X 2 36 

3 X 3 38 

4 X 4 35 

5 X 5 38 

6 X 6 38 

7 X 7 38 

8 X 8 38 

9 X 9 36 

10 X 10 36 

Total 371 

Sumber:  SMA Taruna Mandiri Pekanbaru Tahun Ajaran 2025 

 

2. Sampel Penelitian  

 Sampel adalah bagian dari total jumlah populasi yang digunakan 

untuk proses pengambilan data serta menentukan sifat dan ciri yang di 

inginkan dari suatu populasi. (Sugiyono, 2015). dalam penelitian ini 

menggunakan dua kelompok sebagai kelas ekperimen dan kelas 

kontrol. Sampel diambil dari siswa kelas X di SMA Taruna Mandiri 

Pekanbaru. Berdasarkan hasil pengamatan langsung dan atas saran dari 

guru mata pelajaran Geografi di sekolah tersebut, maka ditetapkan 

bahwa kelas X4 sebagai kelas eksperimen dan kelas X2 sebagai kelas 

kontrol. 

 Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pruposive 

sampling, yaitu penentuan sample berdasarkan pertimbangan tertentu. 
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Khususnya dalam mata pelajaran geografi. Berdasarkan data nilai ujian 

akhir semester (UAS) Ganjil yang di peroleh dari guru mata pelajaran, 

nilai rata-rata kelas X2 sebesar 65,54 dan X4 sebesar 64,92  

menunjukan hasil yang relatif seimbang. 

Tabel III. 3   

    Sampel Penelitian 

Kelompok Kelas Jumlah 

Eksperimen X.4 35 Siswa 

Kontrol X.2 36 Siswa 

Total 75 siswa 

      Sumber: Data Tata Usaha SMA Taruna Mandiri Pekanbaru 2025 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Observasi  

 Teknik observasi digunakan untuk memperoleh data tentang 

aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Teknik 

observasi digunakan untuk memperoleh data dari proses kegiatan 

belajar di kelas dengan menggunakan Model Kooperatif Tipe Team 

Assisted Individualization (TAI). 

2. Tes 

 Tes merupakan sebuah cara untuk mengukur dan mencari tahu 

seberapa banyak peserta didik  telah belajar atau seberapa baik mereka 

memahami dan menguasai materi pelajaran (Herman et al., 2021). 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
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menggunakan tes tertulis dalam bentuk soal uraian (essay) dengan 

memberikan tes kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan soal 

yang sama sebagai pretest dan posttest.  

Tabel III. 4  

Kategori Hasil Belajar Siswa 

Interval Kategori 

81-100 Sangat Baik 

61-80 Baik 

41-60 Cukup 

21-40 Kurang 

0-20 Sangat Kurang 

                  Sumber : (Arikunto,2006) 

3. Dokumentasi  

 Dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data langsung dari 

tempat penelitian, meliputi buku-buku relevan, peraturan-peraturan, 

laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter dan data yang relevan 

dengan penelitian (Sudaryono, 2016). Pada penelitian ini teknik 

dokumentasi digunakan untuk memperoleh data tentang hasil belajar 

siswa, dan melihat catatan guru di kelas pada saat proses pembelajaran.  

F. Instrumen Penelitian 

 Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal 

tes essay dan lembar observasi dengan kisi-kisi sebagai berikut: 
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1. Soal Tes (Essay) 

Untuk mengetahui tentang kemampuan berfikir kritis pada sampel 

dalam penelitian ini, maka akan diberikan beberapa tes soal essay 

sebagai berikut:  

Tabel III. 5  

Kisi-kisi Tes Kemampuan Berfikir Kritis 

  No Berfikir Kritis Sub Berfikir Kritis    Nomor    

soal 

Jumlah  

soal 

  Bobot 

  Soal 

1. Memberikan 

penjelasan 

sederhana 

(elementary 

clarification) 

1. Mampu memfokuskan 

Pertanyaan 

2. Mampu menganalisis 

argumen 

3. Bertanya dan menjawab 

pertanyaan tentang suatu 

penjelasan dan tantangan  

1 1 20 

 Membangun 

keterampilan 

dasar (basic 

support) 

4. Mempertimbangkan 

kredibilitas suatu sumber 

5. Mengobservasi dan 

mempertimbangkan hasil 

observasi 

2 1 20 

3. Kesimpulan 

(inference) 

6. Membuat deduksi dan 

mempertimbangkan hasil 

deduksi 

7. Membuat induksi dan 

mempertimbangkan hasil 

induksi 

8. Membuat dan 

mempertimbangkan nilai 

keputusan 

3 1 20 

4. Membuat 

penjelasan 

lebih lanjut 

(advance 

clarification) 

9. Mampu 

mengindetifikasi istilah 

10. Mampu 

mengidentifikasi asumsi 

4 1 20 

5. Strategi dan 

taktik (strategy 

and tactik) 

11. Memutuskan suatu 

tindakan 

12. Berinteraksi dengan 

orang lain 

5 1 20 

       Sumber: (Ennis, 2018) 
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2. Lembar Observasi 

Instrumen yang digunakan dalam observasi pada penelitian ini 

adalah lembar pengamatan terhadap kegiatan secara langsung 

mengenai keterlaksanaan penerapan Model Kooperatif Tipe Team 

Assisted Individualization (TAI). Kegiatan tersebut bisa berkenaan 

dengan cara guru mengajar dan peserta didik belajar (Kurniawati, 

2019). Adapun lembar observasi sebagai berikut. 

Tabel III. 6  

Lembar Observasi Aktivitas Guru 

No Aspek Yang Diamati Rating 

1 2 3 4 5 

1.  Kegiatan pendahuluan       

 a) Guru mengucapkan salam, 

berdoa bersama, mengecek 

kehadiran siswa 

     

 b) Guru mengulas materi minggu 

lalu dan menjelaskan point 

materi yang akan disampaikan  

     

 c) Guru memberikan refleksi dan 

memotifasi siswa terkait materi 

yang akan disampaikan dan 

menginformasikan tujuan 

pembelajaran 

     

 

2.  Kegiatan inti       

 d) Placement test, guru memberikan 

tes awal kepada siswa secara 

individu untuk mengetahui 

kemampuan dasar siswa  
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 e) Teams, guru membentuk 

kelompok heterogen yang terdiri 

dari 3-4 siswa  

     

 f) Teaching group, guru 

memberikan materi singkat 

sebelum melakukan tugas 

kelompok. 

     

 g) Student creative, guru 

memberikan penanaman mindset 

atau motivasi tentang bahwa 

kesuksesan individu ditentukan 

oleh kesuksesan kelompok 

     

 h) Team study, siswa belajar 

bersama dengan mengerjakan 

soal yang telah diberikan oleh 

guru, guru dapat membantu siswa 

jika siswa mengalami kesulitan 

dengan bantuan teman 

sekelompok. 

     

 i) Fact test,guru memberikan tes  

sederhana sesuai dengan materi 

yang di dapat oleh siswa  

     

 j) Team score, pemberian skor 

terhadap kelompok 

k) Whole class, yaitu guru 

membahas Kembali materi 

diakhir pembelajaran 

     

3.  Kegiatan Penutup       

 l) Guru dan siswa menutup 

pembelajaran dengan membaca 

hamdalah dan salam  

     

                    Sumber: Olahan Data Penelitian 2025 
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             Kriteria 

    Sangat baik : 76 - 100 

      Baik   : 51 - 75 

    Cukup   : 26 - 50 

    Kurang  : 1   - 25 

G. Validitas Instrumen Penelitian 

Instrumen yang baik harus memenuhi kriteria validitas isi dari para 

ahli, reliabilitas tinggi, tingkat kesukaran yang baik, dan daya pembeda yang 

baik. adapun validitas instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

dibatasi pada validitas isi saja. Adapun tahapan validitas isi ini dilakukan 

dengan: 

1. Penyusunan Modul 

Penyusunan modul penelitian ini disesuaikan dengan tujuan 

pembelajaran yang digunakan ketika model Team Assisted Individualization 

digunakan. Materi yang disajikan disesuaikan dengan kurikulum dan 

kebutuhan siswa agar lebih mudah dipahami saat membuat modul. setiap 

topik dalam modul dilengkapi dengan penjelasan yang jelas, contoh praktis, 

dan latihan-latihan untuk membantu siswa memahami materi. modul ini 

juga berisi instruksi untuk setiap kegiatan pembelajaran, baik secara 

individu maupun kelompok, yang membantu siswa memahami materi dan 

mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. oleh karena itu, modul 

ini lebih dari sekedar panduan pembelajaran akan tetapi sebagai motivasi 

siswa dalam keterlibatan dalam pembelajaran . lihat lampiran yang tersedia 

untuk informasi lebih lanjut tentang modul. 
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2. Penyusunan Kisi-kisi Instrumen 

Kisi-kisi instrumen diturunkan dari indikator tujuan pembelajaran 

yaitu  mengidentifikasi karakteristik lapisan-lapisan bumi, menganalisis 

tektonisme, vulkanisme, dan saisme  serta pengaruhnya terhadap 

kehidupan. dan indikator berpikirir kritis yaitu memberikan penjelasan 

sederhana, membangun keterampilan dasar, kesimpulan, membuat 

penjelasan lebih lanjut, mengatur strategi dan teknik.  

3. Penyusunan Istrumen 

kemudian kisi-kisi intrumen ini digunakan sebagai panduan untuk 

menyusun intrumen soal berupa test essay yang berjumlah 5 buah soal. 

Dimana masing-masing soal mewakili indikator dari berpikir kritis dan 

indikator dari tujuan pembelajaran. Untuk melihat informasi lebih 

lengkap mengenai kisi-kisi intrumen, dapat dilihat pada lampiran yang 

tersedia. 

4. Penyusunan Rublik Penilaian  

Rubrik penilaian ditujukan untuk menilai jawaban dari soal essay 

agar penilai bisa lebih objektif dengan adanya kriteria tersebut. Adapun 

rubrik penelian sebagai berikut. 
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Tabel III. 7  

Rubrik Penilaian Tes Kemampuan Berfikir Kritis 

No Indikator kemampuan 

berfikir kritis 

Keterangan Skor 

1. Memberikan Penjelasan 

Sederhana 

Dapat memberikan jawaban dengan 

benar dan di sertai dengan penjelaskan 

atau alasan yang tepat 

20 

Dapat memberikan jawaban namun 

kurang tepat dalam memberikan 

penjelasan atau alasan 

15 

Dapat memberikan jawaban tetapi 

tidak disertai dengan penjelasan atau 

alasan. 

10 

Memerikan jawaban yang tidak sesuai 

dengan konsep. 

5 

Tidak memberikan jawaban 0 

2.  Membangun 

Keterampilan Dasar  

Dapat memberikan jawaban dengan 

benar dan di sertai dengan penjelaskan 

atau alasan yang tepat 

20 

Dapat memberikan jawaban namun 

kurang tepat dalam memberikan 

penjelasan atau alasan 

15 

Dapat memberikan jawaban tetapi 

tidak di sertai dengan penjelasan atau 

alasan. 

10 

Memerikan jawaban yang tidak sesuai 

dengan konsep. 

5 

Tidak memberikan jawaban 0 

3.  Kesimpulan  Dapat memberikan jawaban dengan 

benar dan di sertai dengan penjelaskan 

atau alasan yang tepat 

20 

Dapat memberikan jawaban namun 

kurang tepat dalam memberikan 

penjelasan atau alasan 

15 

Dapat memberikan jawaban tetapi 

tidak disertai dengan penjelasan atau 

alasan. 

10 

Memerikan jawaban yang tidak sesuai 

dengan konsep. 

5 

Tidak memberikan jawaban 0 

4.  Membuat Penjalasan 

Lebih Lanjut  

Dapat memberikan jawaban dengan 

benar dan di sertai dengan penjelaskan 

atau alasan yang tepat 

20 
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  Dapat memberikan jawaban namun 

kurang tepat dalam memberikan 

penjelasan atau alasan 

15 

Dapat memberikan jawaban tetapi 

tidak disertai dengan penjelasan atau 

alasan. 

10 

Memerikan jawaban yang tidak sesuai 

dengan konsep. 

5 

Tidak memberikan jawaban 0 

5.  Stategi Dan Tektik  Dapat memberikan jawaban dengan 

benar dan di sertai dengan penjelaskan 

atau alasan yang tepat 

20 

Dapat memberikan jawaban namun 

kurang tepat dalam memberikan 

penjelasan atau alasan 

15 

Dapat memberikan jawaban tetapi 

tidak disertai dengan penjelasan atau 

alasan. 

10 

Memerikan jawaban yang tidak sesuai 

dengan konsep 

5 

Tidak memberikan jawaban 0 

Total Keseluruhan 100 

                     Sumber: (Ennis, 2018) 

5. Melakukan Validitas Instrumen 

 

 Istrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa angket 

yang mudah untuk dikuantifikasi. Kemudian angket tersebut akan  

disebarkan kepada validator yang terdiri dari validasi konten ilmu, validasi 

konstruk, dan validasi bahasa. Berdasarkan  hasil penilaian yang digunakan 

oleh lima orang validator, dimana seluruh validator memberikan penilaian 

relevan (kode 1) terhadap lima butir soal yang di uji, tanpa adanya penilaian 

tidak relevan (kode 2) hal ini menunjukan bahwa seluruh butir instrumen 

dipandang layak dan sesuai dengan indikator pembelajaran. Selanjutnya, 

nilai validator isi di hiting menggunakan rumus content validity ratio CVR 

(Lawshe, 1975)  sebagai berikut: 
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Keterangan: 

CVR = Rasio Validitas Isi 

ne     = jumlah ahli yang setuju  

N      = Jumlah  semua ahli yang memvalidasi  

Diketahui: 

ne  : 5 

N   : 5
𝑁

2
∶ 2,5 

CVR = 
5−2,5

2,5
 

CVR = 
2,5

2,5
 = 1 

Tabel III. 8  

Penilaian Validator 

No  Validator 1 Validator 2 Validator 3 Validator 4 Validator 5 

Butir 1 1 1 1 1 1 

Butir 2 1 1 1 1 1 

Butir 3 1 1 1 1 1 

Butir 4 1 1 1 1 1 

Butir 5 1 1 1 1 1 

      Sumber : Olahan Data Penelitian 2025 
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Tabel III. 9  

Hasil Perhitungan CVR 

No ne N/2 Ne-N/2 CVR 

((NE-N/2):(N/2)) 

Min Value 

CVR 

Keterangan 

Butir 1 5 2,5 2,5 1,00 0,99 Relevan 

Butir 2 5 2,5 2,5 1,00 0,99 Relevan 

Butir 3 5 2,5 2,5 1,00 0,99 Relevan 

Butir 4 5 2,5 2,5 1,00 0,99 Relevan 

Butir 5 5 2,5 2,5 1,00 0,99 Relevan 

Sumber : Olahan Data Penelitian 2025 

 Berdasarkan tabel  yang menunjukan bahwa seluruh butir 

memperoleh nilai CVR sebesar 1,00. Nilai ini melebihi batas minimum 

CVR sebesar 0,99 untuk jumlah lima validator, sebagimana ditetapkan 

dalam tabel kritis lawshe. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

seluruh butir soal dinyatakan valid secara isi dan layak digunakan dalam 

istrumen penelitian. 

Tabel III. 10 Validator 

No Nama  validator Keahlian  

1.  Hendra Saputra, M.Pd Dosen  Ahli Materi 

2. Hutri Rizki Amelia, M.Pd Dosen  Ahli Bahasa 

3. Fatmawati, M.Pd Dosen  Ahli Konstruk Soal 

4. Halim Fortuna, S.Pd Guru Mengajar Geografi 

5. Rosita Raudho, S.Pd Guru  Mengajar Geografi 

Sumber : Olahan Data Penelitian 2025 
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H. Teknis Analisis Data 

1. Analisis Data Deskriptif 

 Analisis deskripsi bertujuan untuk menggambarkan data apa 

adanya sesuai realita dilapangan yang dikumpulkan dari responden. 

Sesuai dengan definisi tersebut, dalam penelitian ini analisis deskriptif 

digunakan sebagai dasar untuk menguraikan kecendrungan jawaban 

responden dari variabel mengenai kemampuan berpikir kritis pada mata 

pelajaran geografi di sma taruna mandiri pekanbaru, analisis deskriptif 

dilakukan dengan menggunakan bantuan aplikasi spss bersi 23. 

2. Uji Normalitas 

 Ujii normalitas bertujuan untuk menilai sebaran data pada sebuah 

kelompok berdistribusi normal atau tidak data yang baik dan layak 

digunakan dalam penelitian adalah data yang memiliki distribusi 

normal. Dalam penelitian ini akan digunakan uji Kolmogorov-Smirnov 

dengan menggunakan taraf signifikansi 0.05. Data dinyatakan 

berdistribusi normal jika signifikansi lebih besar dari 0.05. 

3. Uji Homogenitas 

 Uji homogenitas merupakan prosedur uji statistik yang bertujuan 

untuk menunjukkan bahwa dua atau lebih kelompok sampel data 

diambil dari populasi yang memiliki varians yang sama. Uji 

homogenitas dapat dilakukan apabila kelompok data tersebut dalam 

distribusi normal (Sianturi, 2022) Proses pengambilan keputusan 

menggunakan nilai signifikasi. Apabila nilai sig > 0,05 maka dapat 
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dikatakan bahwa data tersebut memiliki variasi yang homogen. 

4. Uji Hipotesis (uji T-Test) 

 Analisis data yang digunakan adalah Independen T-Test. Analisis 

data dilakukan dengan bantuan program komputer SPSS. Sehingga 

dengan menggunakan pengujian ini diharapkan dapat diketahui apakah 

penggunaan Model Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization  

dapat meningkatkan berfikir kritis siswa Output dari hasil uji T-Test 

yang berbentuk kolom Model Summary, dari aplikasi SPSS versi 23. 

Adapun uji yang digunakan dalam penelitian ini yaitu independent T-

Test. 

 Pelaksanaan analisis dilakukan dengan menggunakan tes “t” 

dengan cara memberikan interpretasi uji statistik yang dilakukan 

dengan mengambil keputusan, dengan ketentuan bila (Ha) diterima, 

artinya tidak ada perbedaan yang signikan apabila Model Kooperatif 

Tipe Team Assisted Individualization diterapkan, (Ho) ditolak artinya 

ada perbedaan yang signifikan apabila Model Kooperatif Tipe Team 

Assisted Individualization diterapkan. 
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5. Uji N-Gain 

 Analisis data dari hasil belajar pretest dan posttes dengan cara 

membandingkan skor pretes dan posttes menggunakan rumus N-Gain 

sebagai berikut: 

N-Gain = 
postest − pretest

maksimal −  pretest 
 

Tabel III. 11    

Pembagian Skor N-Gain 

No Nilai Kriteria 

1. G>0,7 Tinggi 

2. 0,3<G<0,7 Sedang 

3. G<0,3 Rendah 

          Sumber (Sugiyono, 2017) 

Tabel III. 12  

Kategori Tafsiran Efektivitas N-Gain 

Persentase (%) Tafsiran 

< 40 Tidak Efektif 

40-55 Kurang Efektif 

56-75 Cukup Efektif 

>76 Efektif 

         Sumber (hake,R.R, 1999) 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Peningkatan Hasil test kemampuan berpikir kritis siswa setelah 

pembelajaran menggunakan Model Kooperatif Tipe Team Assisted 

Individualization, kelas eksperimen sebelum diberikan perlakuan dapat 

diperoleh hasil test kemampuan berpikir kritis dengan rata-rata 

hitungnya 43.20 pada pretest.  dan hasil posttest yang dilakukan setelah 

di berikan perlakuan menggunakan Model Kooperatif Tipe Team 

Assisted Individualization diperoleh dengan rata-rata hitungnya 89.43. 

sedangkan pada kelas kontrol sebelum diberikan perlakuan dapat 

diperoleh hasil test kemampuan berpikir kritis dengan rata-rata 

hitungnya 47,64 pada pretest.  dan hasil posttest yang dilakukan setelah 

di berikan perlakuan menggunakan model konvensional diperoleh 

dengan rata-rata hitungnya 82,72. dari data tersebut menunjukan bahwa 

terdapat Pengaruh Penggunaan Model Kooperatif Tipe Team Assisted 

Individualization terhadap kemampuan berpikir kritis siswa di 

bandingkan menggunakan model konvensional. 

2. Pada pengujian Hipotesis Indenpendent Sample Test maka didapatkan 

hasil yang Signifikan dengan hasil uji T-tes sebesar 0,000 dimana lebih 

kecil dari nilai alpha yaitu 0,05 yang berarti Ha diterima dan Ho ditolak. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa Model Pemebelajaran Kooperatif 
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Tipe Team Assisted Individualization memberikan pengaruh positif 

yang signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata 

pelajaran geografi di SMA Taruna Mandiri Pekanbaru.  

3. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunan Model 

Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa sebesar 81,3% dari sebelum diberikan 

perlakuan sampai setelah diberikan perlakuan, hal ini terlihat dari skor 

nilai N-Gain yaitu sebesar 0,813 yaitu termasuk kedalam kategori 

tinggi. Hasil tersebut juga memberikan makna bahwa Penggunaan 

Model Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization sangat efektif 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.  

B. Saran  

  Berdasarkan hasil yang diperoleh, peneliti memberikan beberapa 

saran sebagai berikut. 

1. Bagi guru 

Guru disarankan dapat memanfaatkan model dalam proses belajar 

mengajar pada mata pelajaran geoografi, dan salah satu model yang 

dapat digunakan adalah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team 

Assisted Individualization. 

2. Bagi siswa 

Siswa disarankan dapat membangun pemahaman secara sitematis 

dalam memahami materi dengan model pembelajaran yang diberikan 
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untuk meningkatkan  kemampuan berpikir kritis siswa dalam 

pembelajaran geografi. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya dapat menerapkan penelitian yang sejenis 

dengan berbagai penyempurnaan khususnya penggunaan Model 

Pembelajaran Kooperatif  Tipe Team Assisted Individualization dapat di 

terapkan pada kompetensi dasar lainnya untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa, dengan meninjau segi lain yang 

relevan sehingga hasilnya dapat lebih baik.  
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Lampiran 1 Perpanjangan SK Pembimbing 

 



112 
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Lampiran 7 kegiatan bimbingan skripsi 
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Lampiran 8 Pengesahan Perbaikan Ujian Proposal 
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Lampiran 11 Lembar Observasi Guru 
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Lampiran 12 Lembar Observasi Siswa 
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Lampiran 13 Validitas Soal 
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Lampiran 14 Modul Ajar 

MODUL AJAR KELAS EKSPERIMEN  

    INFORMASI UMUM 

 

A. Identitas 

Penyusun   : Windi Aulia 

Satuan Pendidikan : SMA Taruna Mandiri Pekanbaru 

Mata Pembelajaran : Geografi 

Fase/Kelas/Semester : E/X/II 

T.P   : 2024/2025 

Domain CP  : Dinamika Litosfer 

Alokasi Waktu   : 6 JP ( 3 Kali Pertemuan) 

 

B. Kopetensi awal 

Peserta didik diharapkan mampu memahami konsep dasar geografi dan 

kewilayahan, mengetahui konsep tata ruang dan dampak perubahan lahan, 

mampu melakukan observasi lingkungan, berpikir kritis terkait isu 

kewilayahan dan memahami dasar pembangunan berkelanjutan. 

 

C. Kata kunci  

➢ Litsofer  

➢ Lapisan kulit bumi 

➢ Batuan 

➢ Siklus batuan 

➢ Tektonik 

➢ Vulkanik  

 

D. Profil pelajar pancasila 

Beriman dan bertakwa kepada tuhan YME dan beraklah mulia, berkebhinekaan 

global, mandiri, bernalar kritis, kreatif, gotong royong. 

 

E. Saran dan Prasarana 

• Laptop, proyektor, spidol, buku referensi 

• Ruangan kelas, lingkungan sekitar 

 

F. Sumber Belajar  

Buku IPS Geografi Untuk SMA/MA Kelas X  
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G. Model dan Media Pembelajaran 

1. Model Pembelajaran TAI (Team Assisted Individualization)  

Siswa ditempatkan dalam kelompok kelompok kecil yang heterogen 

dengan latar belakang cara berfikir yang berbeda beranggotakan 4 sampai 

6 orang dan selanjutnya diikuti dengan pemberian bantuan secara individu 

bagi siswa yang memerlukan  

2. Media bamboozle  

Media berbasis web yang bisa dimanfaatkan dalam pembelajaran sebagai 

pilihan permainan yang bersifat cedar cermat  

 

H. Target Peserta Didik 

Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 

memahami materi ajar. 

 

I. Pertanyaan pemantik  

1. Proses apa yang terjadi pada permukaan bumi sehingga permukaan 

bumi memiliki bentang alam yang beranekaragam ? 

2. Mengapa kita perlu mempelajari litosfer? 

3. Apa saja yang dipelajari dalam litosfer? 

4. Mengapa permukaan Bumi tidak rata? Apa saja kekuatan yang membentuk 

pegunungan, lembah, dan palung?" 

 

J. Persiapam Pembelajaran  

1. Persiapan yang dilakukan oleh guru untuk mempersiapkan kegiatan 

pembelajaran ini adalah menyiapkan bacaan atau materi dari buku 

paket,media cetak. 

2. Membaca materi pembelajaran 

3. Menyiapkan alat dan bahan yang digunakan dalam pembelajaran 
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KOMPETENSI INTI 

 

A. Capaian Pembelajaran/Tujuan Pembelajaran  

Capaian Pembelajaran 

Pada akhir fase E peserta didik diharapkan mampu mengidentifikasi, memahami, 

berfikir kritis dan menganalisis secara keruangan tentang Konsep Dasar Ilmu 

Geografi, Peta/Pengindraan Jauh/GIS, Penelitian Geografi dan Fenomena Geosfer, 

memaparkan ide, dan mempublikasikan dikelas atau di media lain. 

Tujuan Pembelajaran Alur Tujuan Pembelajaran 

1. Peserta didik mampu 

Mengidentifikasi karakteristik 

lapisan-lapisan bumi 

2. Peserta didik mampu Menganalisis  

tektonisme, vulkanisme, dan 

seisme  menganalisis pengaruhnya 

terhadap kehidupan 

1. Lapisan Bumi: Memahami struktur 

dan sifat lapisan bumi.  

2. Tektonisme: Mempelajari 

pergerakan lempeng dan 

dampaknya.  

3. Vulkanisme: Menjelaskan proses 

gunung api dan akibatnya.  

4. Seisme: Memahami penyebab dan 

dampak gempa bumi.  

 

B.  Kegiatan Pembelajaran  

Pertemuan Ke-1 

Kegiatan Pendahuluan (15 menit) 

Kegiatan guru  

 

Kegiatan siswa  

Kegiatan Pendahuluan 

Guru : 

Orientasi  

1. Guru melakukan pembukaan dengan 
salam pembuka dan berdoa untuk 

memulai pembelajaran  

2. Guru memeriksa kehadiran peserta 
didik sebagai sikap disiplin 

3. Guru menyiapkan fisik dan psikis 
peserta didik dalam mengawali 

kegiatan pembelajaran. 

Apersepsi 

1. Guru mengaitkan 
materi/tema/kegiatan pembelajaran 

yang akan dilakukan dengan 

pengalaman peserta didik dengan 

materi/tema/kegiatan sebelumnya 

 

 

 

1. Peserta didik menjawab 

salam 

2. Peserta didik menyimak 

ketika guru memeriksa 

kehadiran 

3. Peserta didik 
memposisikan diri untuk 

siap belajar  

 

1. Peserta didik menyimak 
apersepsi yang di berikan 

guru  
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Mengingatkan kembali materi 

prasyarat dengan bertanya.  

Motivasi 

1. Apabila materi/tema/projek ini 
kerjakan dengan baik dan sungguh-

sungguh ini dikuasai dengan baik, 

maka peserta didik diharapkan dapat 

menjelaskan tentang: Karakteristik 

Lapisan Kulit Bumi (Litosfer) Dan 

Pemanfaatannya  

2. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
pada pertemuan yang berlangsung 

 

 

 

1. Peserta didik mendengarkan 
motivasi yang di sampaikan 

guru  

2. Peserta didik dapat 
memahami manfaat dari 

tujuan pembelajaran yang 

di berikan guru  

Kegiatan Inti  (60 menit) 

Materi pembelajaran  

Mengidentifikasi karakteristik lapisan-lapisan bumi 

1. Fase 1 Placement test, Guru 

memberikan tes awal dengan 

Mengajukan pertanyaan yang ada 

keterkaitannya dengan pelajaran yang 

akan dilakukan. 

2. Fase 2 Teams Guru membentuk 

kelompok heterogen yang terdiri dari 

3-4 siswa 

3. Fase 3 Teaching group guru 

memberikan materi singkat sebelum 

melakukan tugas kelompok 

4. Fase 4 Student creative, guru 

menegaskan kepada peserta didik 

bahwa kesuksesan individu 

ditetapkan atas kekompakan 

kelompok. 

5. Fase 5 Team study, siswa belajar 

bersama dengan tim mereka dengan 

menyelesaikan tugas soal dari guru. 

Guru dapat membantu siswa jika 

siswa mengalami kesulitan dengan 

bantuan teman sekelompok. 

6. Fase 6 Fact test,guru memberikan tes  

sederhana sesuai dengan materi yang 

di dapat oleh siswa 

7. Fase 7 Team score, pemberian skor 

terhadap kelompok 

1. Peserta didik menyimak 
stimulus yang di berikan 

guru dan dapat memberikan 

tanggapan  

 

2. Peserta didik membentuk 
kelompuk yang terdiri dari 

3-4 siswa  

3. Peserta didik menyimak 
penjelasan materi dari guru  

 

4. Peserta didik mendengarkan 
motivasi yang diberikan 

oleh guru untuk kelompok  

 

 

5. Peserta didik mengerjakan 
tugas kelompok 

 

 

6. Peserta didik dapat 
menjawab quis yang 

didiskusikan secara 

berkelompok  

7. Peserta didik mendapatkan 
skor dari hasil belajar 

kelompok 
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8. Fase 8 Whole class, yaitu guru 

membahas Kembali materi diakhir 

pembelajaran 

8. Peserta didik dapat 
menyimak refleksi yang 

diberikan guru  

Kegiatan Penutup (15 menit) 

1. Guru dan siswa menutup 

pembelajaran dengan membaca 

hamdalah dan salam 

1. Peserta didik berdoa dan 

menjawab salam penutup 

 

Pertemuan Ke-2 

Kegiatan Pendahuluan (15 menit) 

Kegiatan guru 

 

Kegiatan siswa  

Kegiatan Pendahuluan 

Guru : 

Orientasi  

1. Melakukan pembukaan dengan salam 
pembuka dan berdoa untuk memulai 

pembelajaran  

2. Memeriksa kehadiran peserta didik 
sebagai sikap disiplin 

3. Menyiapkan fisik dan psikis peserta 
didik dalam mengawali kegiatan 

pembelajaran. 

Apersepsi 

1. Guru mengaitkan 
materi/tema/kegiatan pembelajaran 

yang akan dilakukan dengan 

pengalaman peserta didik dengan 

materi/tema/kegiatan sebelumnya 

Mengingatkan kembali materi 

prasyarat dengan bertanya.  

 

Motivasi 

1. Apabila materi/tema/projek ini 
kerjakan dengan baik dan sungguh-

sungguh ini dikuasai dengan baik, 

maka peserta didik diharapkan dapat 

menjelaskan tentang: tektonisme, 

vulkanisme serta dampak dan 

Pemanfaatannya  

2. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
pada pertemuan yang berlangsung 

 

 

 

1. Peserta didik menjawab 

salam 

2. Peserta didik menyimak 

ketika guru memeriksa 

kehadiran 

3. Peserta didik memposisikan 
diri untuk siap belajar  

 

 

1. Peserta didik menyimak 
apersepsi yang di berikan 

guru  

 

 

 

 

 

 

1. Peserta didik mendengarkan 
motivasi yang di sampaikan 

guru  

 

 

2. Peserta didik dapat 
memahami manfaat dari 

tujuan pembelajaran yang di 

berikan guru  

Kegiatan Inti  (60 menit) 
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Materi pembelajaran 

Mengidentifikasi tektonisme, vulkanisme, dan seisme serta dampaknya 

1. Fase 1 Placement test, Guru 

memberikan tes awal dengan 

Mengajukan pertanyaan yang ada 

keterkaitannya dengan pelajaran yang 

akan dilakukan. 

2. Fase 2 Teams Guru membentuk 

kelompok heterogen yang terdiri dari 

3-4 siswa 

3. Fase 3 Teaching group guru 

memberikan materi singkat sebelum 

melakukan tugas kelompok 

4. Fase 4 Student creative, guru 

memberikan penanaman mindset atau 

motivasi tentang bahwa kesuksesan 

individu ditentukan oleh kesuksesan 

kelompok. 

5. Fase 5 Team study, siswa belajar 

bersama dengan tim mereka dengan 

menyelesaikan tugas soal dari guru. 

Guru dapat membantu siswa jika 

siswa mengalami kesulitan dengan 

bantuan teman sekelompok. 

6. Fase 6 Fact test,guru memberikan tes  

sederhana sesuai dengan materi yang 

di dapat oleh siswa 

7. Fase 7 Team score, pemberian skor 

terhadap kelompok 

8. Fase 8 Whole class, yaitu guru 

membahas Kembali materi diakhir 

pembelajaran 

1. Peserta didk menyimak 
stimulus yang di berikan 

guru dan dapat memberikan 

tanggapan  

 

2. Peserta didik membentuk 

kelompuk yang terdiri dari 

3-4 siswa  

3. Peserta didik menyimak 

penjelasan materi dari guru  

 

4. Peserta didik mendengarkan 

motivasi yang diberikan 

oleh guru untuk kelompok 

 

 

5. Peserta didik mengerjakan 

tugas kelompok  

6. Peserta didik dapat 

menjawab quis yang 

didiskusikan secara 

berkelompok  

7. Peserta didik mendapatkan 

skor dari hasil belajar 

kelompok  

8. Peserta didik dapat 

menyimak refleksi yang 

diberikan guru 

 

Kegiatan Penutup (15 menit) 

1. Guru dan siswa menutup pembelajaran 

dengan membaca hamdalah dan salam 

1. Peserta didik berdoa dan 

menjawab salam penutup 
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Pertemuan Ke-3 

Kegiatan Pendahuluan (15 menit) 

Kegiatan Guru  

 

Kegiatan siswa  

Kegiatan Pendahuluan 

Guru : 

Orientasi  

1. Melakukan pembukaan dengan salam 
pembuka dan berdoa untuk memulai 

pembelajaran  

2. Memeriksa kehadiran peserta didik 
sebagai sikap disiplin 

3. Menyiapkan fisik dan psikis peserta 
didik dalam mengawali kegiatan 

pembelajaran. 

Apersepsi 

1. Guru mengaitkan 
materi/tema/kegiatan pembelajaran 

yang akan dilakukan dengan 

pengalaman peserta didik dengan 

materi/tema/kegiatan sebelumnya 

Motivasi 

1. Apabila materi/tema/projek ini 
kerjakan dengan baik dan sungguh-

sungguh ini dikuasai dengan baik, 

maka peserta didik diharapkan dapat 

menjelaskan tentang seisme serta 

dampaknya dan Pemanfaatannya  

2. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
pada pertemuan yang berlangsung 

 

 

 

1. Peserta didik menjawab 

salam 

2. Peserta didik menyimak 

ketika guru memeriksa 

kehadiran 

3. Peserta didik memposisikan 
diri untuk siap belajar  

 

 

1. Peserta didik menyimak 
apersepsi yang di berikan 

guru  

 

 

 

1. Peserta didik mendengarkan 
motivasi yang di sampaikan 

guru  

 

2. Peserta didik dapat 
memahami manfaat dari 

tujuan pembelajaran yang di 

berikan guru  

Kegiatan Inti  (60 menit) 

Materi pembelajaran 

Mengidentifikasi tektonisme, vulkanisme, dan seisme serta dampaknya 

1. Fase 1 Placement test, Guru 

memberikan tes awal dengan 

Mengajukan pertanyaan yang ada 

keterkaitannya dengan pelajaran yang 

akan dilakukan. 

2. Fase 2 Teams Guru membentuk 

kelompok heterogen yang terdiri dari 

3-4 siswa 

1. Peserta didk menyimak 
stimulus yang di berikan 

guru dan dapat 

memberikan tanggapan  

2. Peserta didik membentuk 

kelompuk yang terdiri dari 

3-4 siswa  

3. Peserta didik menyimak 

penjelasan materi dari 

guru  
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3. Fase 3 Teaching group guru 

memberikan materi singkat sebelum 

melakukan tugas kelompok 

4. Fase 4 Student creative, guru 

memberikan penanaman mindset atau 

motivasi tentang bahwa kesuksesan 

individu ditentukan oleh kesuksesan 

kelompok. 

5. Fase 5 Team study, siswa belajar 

bersama dengan tim mereka dengan 

menyelesaikan tugas soal dari guru. 

Guru dapat membantu siswa jika 

siswa mengalami kesulitan dengan 

bantuan teman sekelompok. 

6. Fase 6 Fact test,guru memberikan tes  

sederhana sesuai dengan materi yang 

di dapat oleh siswa 

7. Fase 7 Team score, pemberian skor 

terhadap kelompok 

8. Fase 8 Whole class, yaitu guru 

membahas Kembali materi diakhir 

pembelajaran 

4. Peserta didik 

mendengarkan motivasi 

yang diberikan oleh guru 

untuk kelompok  

 

5. Peserta didik mengerjakan 

tugas kelompok  

 

6. Peserta didik dapat 

menjawab quis yang 

didiskusikan secara 

berkelompok 

 

7. Peserta didik mendapatkan 

skor dari hasil belajar 

kelompok 

 

8. Peserta didik dapat 

menyimak refleksi yang 

diberikan guru  

Kegiatan Penutup (15 menit) 

1. Guru dan siswa menutup pembelajaran 

dengan membaca hamdalah dan salam 

1. Peserta didik berdoa dan 

menjawab salam penutup 

 

K. Asesmen: 

• Afektif : Observasi, Kerjasama dan Kedisiplinan 

• Kognitif : Tes Tertulis dan Quis 

 

 Pekanbaru, 20 Mei 2025 

Guru Mata Pelajaran 

 

 

Halim Fortuna, S.Pd 

Mahasiswa Penelitian 

 

 

 

Windi Aulia 

NIM. 12111320174 
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MODUL AJAR KELAS KONTROL 

    INFORMASI UMUM 

 

A. Identitas 

Penyusun   : Windi Aulia 

Satuan Pendidikan : SMA Taruna Mandiri Pekanbaru 

Mata Pembelajaran : Geografi 

Fase/Kelas/Semester : E/X/II 

T.P   : 2024/2025 

Domain CP  : Dinamika Litosfer 

Element   : Pemahaman Konsep 

Alokasi Waktu   : 6 JP ( 3 Kali Pertemuan) 

 

B. Kopetensi awal 

Peserta didik diharapkan mampu memahami konsep dasar geografi dan 

kewilayahan, mengetahui konsep tata ruang dan dampak perubahan lahan, 

mampu melakukan observasi lingkungan, berpikir kritis terkait isu 

kewilayahan dan memahami dasar pembangunan berkelanjutan. 

 

C. Kata kunci  

➢ Litsofer  

➢ Lapisan kulit bumi 

➢ Batuan 

➢ Siklus batuan 

➢ Tektonik 

➢ Vulkanik  

 

D. Profil pelajar pancasila 

Beriman dan bertakwa kepada tuhan yme dan beraklah mulia, berkebhinekaan 

global, mandiri, bernalar kritis, kreatif, gotong royong. 

 

E. Saran dan Prasarana 

• Laptop, proyektor, spidol, buku referensi 

• Ruangan kelas, lingkungan sekitar 

 

F. Sumber Belajar  

Buku IPS Geografi Untuk SMA/MA Kelas X  
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G. Model dan Media Pembelajaran 

• Model Pembelajaran Konvensional ( Ceramah, diskusi dan tanya jawab) 

proses belajar mengajar yang dominan oleh guru. Guru menyampaikan 

materi pelajaran secara lisan (ceramah) dan siswa mendengarkan serta 

mencatat, dengan sedikit atau tanpa interaksi aktif 

• Internet dan buku ajar 

 

H. Target Peserta Didik 

Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 

memahami materi ajar. 

 

I. Pertanyaan pemantik  

1. Proses apa yang terjadi pada permukaan bumi sehingga permukaan 

bumi memiliki bentang alam yang beranekaragam ? 

2. Mengapa kita perlu mempelajari litosfer? 

3. Apa saja yang dipelajari dalam litosfer? 

4. Mengapa permukaan Bumi tidak rata? Apa saja kekuatan yang membentuk 

pegunungan, lembah, dan palung?" 

 

J. Persiapam Pembelajaran  

4. Persiapan yang dilakukan oleh guru untuk mempersiapkan kegiatan 

pembelajaran ini adalah menyiapkan bacaan atau materi dari buku 

paket,media cetak. 

5. Membaca materi pembelajaran 

6. Menyiapkan alat dan bahan yang digunakan dalam pembelajaran 

 

K. Assesmen  

• Individu (Esai,Quis) 

• Kelompok (Diskusi, Presentasi) 
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KOMPETENSI INTI 

B. Capaian Pembelajaran/Tujuan Pembelajaran  

Capaian Pembelajaran 

Pada akhir fase E peserta didik diharapkan mampu mengidentifikasi, 

memahami, berfikir kritis dan menganalisis secara keruangan tentang 

Konsep Dasar Ilmu Geografi, Peta/Pengindraan Jauh/GIS, Penelitian 

Geografi dan Fenomena Geosfer, memaparkan ide, dan mempublikasikan 

dikelas atau di media lain. 

Tujuan Pembelajaran Alur Tujuan Pembelajaran 

1. Peserta didik mampu 

Mengidentifikasi karakteristik 

lapisan-lapisan bumi 

2. Peserta didik mampu 

Menganalisis  tektonisme, 

vulkanisme, dan seisme  

menganalisis pengaruhnya 

terhadap kehidupan 

1. Lapisan Bumi: Memahami 

struktur dan sifat lapisan bumi.  

2. Tektonisme: Mempelajari 

pergerakan lempeng dan 

dampaknya.  

3. Vulkanisme: Menjelaskan 

proses gunung api dan 

akibatnya.  

4. Seisme: Memahami penyebab 

dan dampak gempa bumi.  

 

Kegiatan Pembelajaran  Pertemuan Ke-1 ( 2 X 45 Menit) 

 

Materi Pembelajaran : Mengidentifikasi karakteristik lapisan-

lapisan bumi 

Waktu  

Kegiatan guru  Kegiatan siswa  15 

menit Pendahuluan :  

1. guru membuka 
pembelajaran 

Siswa dipersilahkan membuka 

pelajaran dengan membaca 

doa  

2. guru menyampaikana tujuan 
pembelajarann 

Siswa menyimak penjelasan 

guru dan bertanya apabila 

belum mengerti  

3. guru memotivasi siswa 
sehingga senang dan lebih 

giat mengikuti pembelajaran  

Siswa mengikuti arahan yang 

di ampaikan guru  

Kegiatan inti :  

4. guru menjelaskan materi  Siswa menyimak materi 

pembelajaran  

60 

menit 

5. guru memberi tugas kepada 
peserta didik  

Siswa mengikuti 

pembelajaran yang ada di 

kelas  
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6. guru membimbing siswa 
mengerjakan tugas  

Siswa mengerjakan soal yang 

di berikan  

7. guru membahas tugas yang 
telah di kerjakan  

Siswa menyimak pembahasan 

dari guru  

Penutup :  

8. guru menyimpulkan materi 
yang diberikan  

Siswa menyimak kesimpulan 

dari guru  

15 

menit 

9. guru menutup pembelajaran 
dengan mengucapkan salam  

Peserta didik dipersihlakan 

untuk menjawab salam dari 

guru  

 

Kegiatan Pembelajaran  Pertemuan Ke-2 ( 2 X 45 Menit) 

 

Materi Pembelajaran : Mengidentifikasi tektonisme, 

vulkanisme, dan seisme serta dampaknya 

Waktu  

Kegiatan guru  Kegiatan siswa  15 

menit Pendahuluan :  

1. guru membuka 
pembelajaran 

Siswa dipersilahkan membuka 

pelajaran dengan membaca 

doa  

2. guru menyampaikana tujuan 
pembelajarann 

Siswa menyimak penjelasan 

guru dan bertanya apabila 

belum mengerti  

3. guru memotivasi siswa 
sehingga senang dan lebih 

giat mengikuti pembelajaran  

Siswa mengikuti arahan yang 

di ampaikan guru  

Kegiatan inti :  

4. guru menjelaskan materi  Siswa menyimak materi 

pembelajaran  

60 

menit 

5. guru memberi tugas kepada 
peserta didik  

Siswa mengikuti 

pembelajaran yang ada di 

kelas  

6. guru membimbing siswa 
mengerjakan tugas  

Siswa mengerjakan soal yang 

di berikan  

7. guru membahas tugas yang 
telah di kerjakan  

Siswa menyimak pembahasan 

dari guru  

Penutup :  

8. guru menyimpulkan materi 
yang diberikan  

Siswa menyimak kesimpulan 

dari guru  

15 

menit 

9. guru menutup pembelajaran 
dengan mengucapkan salam 

Peserta didik dipersihlakan 

untuk menjawab salam dari 

guru 
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Kegiatan Pembelajaran  Pertemuan Ke-3 ( 2 X 45 Menit) 

 

Materi Pembelajaran : Mengidentifikasi tektonisme, 

vulkanisme, dan seisme serta dampaknya 

Waktu  

Kegiatan guru  Kegiatan siswa  15 

menit Pendahuluan :  

1. guru membuka 
pembelajaran 

Siswa dipersilahkan membuka 

pelajaran dengan membaca doa  

2. guru menyampaikana 
tujuan pembelajarann 

Siswa menyimak penjelasan 

guru dan bertanya apabila 

belum mengerti  

3. guru memotivasi siswa 
sehingga senang dan lebih 

giat mengikuti 

pembelajaran  

Siswa mengikuti arahan yang 

di ampaikan guru  

Kegiatan inti :  

4. guru menjelaskan materi  Siswa menyimak materi 
pembelajaran  

60 

menit 

5. guru memberi tugas 
kepada peserta didik  

Siswa mengikuti pembelajaran 

yang ada di kelas  

6. guru membimbing siswa 
mengerjakan tugas  

Siswa mengerjakan soal yang 

di berikan  

7. guru membahas tugas 
yang telah di kerjakan  

Siswa menyimak pembahasan 

dari guru  

Penutup :  

8. guru menyimpulkan 
materi yang diberikan  

Siswa menyimak kesimpulan 

dari guru  

15 

menit 

9. guru menutup 
pembelajaran dengan 

mengucapkan salam 

Peserta didik dipersihlakan 

untuk menjawab salam dari 

guru 

 

 

 

Mengetahui         Pekanbaru,     Mei 2025 

Guru bidang studi 

 

 

Halim Fortuna, S.Pd 

       Penulis  

 

 

       Windi aulia 

         Nim. 12111320174 
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Lampiran 15 Kisi-kisi Instrumen 

Kisi Kisi Soal Tes Kemampuan Berfikir Kritis 

Satuan Pendidikan : SMA Taruna Mandiri Pekanbaru 

Mata Pelajaran   : Geografi  

Fase/Kelas/Semester : E/X/II 

Tahun Ajaran   : 2024/2025 

Capaian Pembelajaran  

1. Peserta didik mampu memahami konsep dasar fenomena geosfer dan mampu mengurangi permasalahan yang 

timbul dalam fenomena geosfer yang terjadi dan memberikan ide solusi terbaik untuk menghadapinya. 

2. Peserta didik mampu mengimunikasikannya/ mempublikasikan hasil penelitian dalam berbagai media. 

Sub Capaian Pembelajaran  

1. Peserta didik mampu Mengidentifikasi karakteristik lapisan-lapisan bumi. 

2. peserta didik mampu memahami tektonisme, vulkanisme, dan seisme  seta menganalisis damapak yang di 

timbulkan pengaruhnya terhadap lingkungan 
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No  Tujuan 

Pembelajaran  

Indikator 

Capaian 

Pembelajaran 

Indikator 

Berfikir 

Kritis 

Penjabaran 

Indikator 

Berfikir Kritis 

Indikator 

soal  

pernyataan pertanyaan Rambu-rambu 

Jawaban  

Bobot soal No 

soal  

1. Peserta didik 

mampu 

Mengidentifikasi  

Karakteristik 

lapisan-lapisan 

bumi 

Mengklasifikasi 

jenis- jenis 

batuan dan 

menganalisis 

siklus batuan  

Memberikan 

penjelasan 

sederhana  

Mampu 

memfokuskan 

Pertanyaan 

Mampu 

menganalisis 

argumen 

Bertanya dan 

menjawab 

pertanyaan 

tentang suatu 

penjelasan 

dan tantangan 

Siswa dapat 

memberikan 

asumsi 

ataupun 

pendapat 

mengenai 

siklus 

batuan 

(C4) 

Siklus batuan 

adalah proses 

geologis 

berkelanjutan di 

mana batuan 

Bumi secara 

terus-menerus 

bertransformasi 

dari satu jenis ke 

jenis lainnya 

melalui 

pembekuan 

magma, 

pelapukan dan 

sedimentasi, 

serta tekanan 

dan suhu tinggi, 

Amatilah 

gambar dan 

jalur 

transformasi. 

apa yang 

akan terjadi 

jika proses 

pengangkatan 

dan erosi 

tidak terjadi 

dalam waktu 

yang lama? 

Analisis 

dampaknya 

terhadap 

keberlangsun

gan siklus 

Jika proses 

pengangkatan 

dan erosi tidak 

terjadi dalam 

waktu yang 

lama, maka 

siklus batuan di 

permukaan 

bumi akan 

terganggu. 

Batuan yang 

terbentuk dari 

proses 

pendinginan 

magma dan 

pengendapan 

material tidak 

Skor 20 

apabila 

dapat 

memberika

n jawaban 

dengan 

benar dan 

di sertai 

dengan 

penjelaska

n atau 

alasan 

yang tepat 

Skor 15 

dapat 

memberika

n jawaban 

  1 
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yang 

menghasilkan 

keanekaragaman 

material 

penyusun planet 

kita. 

batuan di 

permukaan 

bumi   

akan 

mengalami 

perubahan 

bentuk dan 

komposisi. 

Akibatnya, 

batuan tersebut 

akan tetap 

berada di 

tempatnya dan 

tidak akan 

mengalami 

transformasi 

menjadi jenis 

batuan lain. Hal 

ini akan 

menyebabkan 

ketidakseimban

gan dalam 

siklus batuan 

dan dapat 

mempengaruhi 

proses geologi 

lainnya, seperti 

namun 

kurang 

tepat 

dalam 

memberika

n 

penjelasan 

atau alasan 

Skor 10 

dapat 

memberika

n jawaban 

tidak 

disertai 

dengan 

penjelasan 

atau alasan  

Skor 5 

memberika

n jawabaan 

namun 

tidak 

sesuai 
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pembentukan 

pegunungan 

dan 

pembentukan 

lembah. 

dengan 

konsep 

Skor 0 

tidak 

memberika

n jawab  

 

2.  Peserta didik 

mampu 

menganalisis 

tektonisme dan 

pengaruhnya 

terhadap 

kehidupan 

Menganalisis 

dampak 

pergerakan 

lempeng-

lempeng 

tektonik  

terhadap 

kehidupan 

Membangun 

keterampilan 

dasar  

Mempertimba

ngkan 

kredibilitas 

suatu sumber 

Mengobservas

i dan 

mempertimba

ngkan hasil 

observasi 

Siswa 

mampu 

menganalisi

s suatu 

permasalaha

n 

pergerakan 

lempeng 

tektonik 

(C4) 

Pergerakan 

lempeng 

tektonik 

membentuk 

Bumi melalui 

tiga cara utama: 

divergen 

(menjauh, 

membentuk 

pematang 

tengah samudra 

dan 

vulkanisme), 

transform 

(bergeser, 

menghasilkan 

gempa bumi), 

Lempeng 

tektonik 

memiliki 3 

jenis 

pergerakan 

utama  yaitu 

konvegen, 

divergen dan 

transform 

berikan 

penjelasan 

mengenai 

pergerakan 

lempeng 

diatas dan 

apa 

dampaknya 

Pergerakan  

lempeng 

tektonik, yang 

terbagi menjadi 

konvergen 

(bertumbukan 

seperti  

pembentukan 

Pegunungan 

Himalaya yang 

menghasilkan 

pegunungan 

tinggi dan  

aktivitas 

seismik), 

divergen (saling 

menjauh seperti 

Skor 20 

apabila 

dapat 

memberika

n jawaban 

dengan 

benar dan 

di sertai 

dengan 

penjelaska

n atau 

alasan 

yang tepat 

Skor 15 

dapat 

memberika

n jawaban 

  2 
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dan konvergen 

(bertumbukan, 

menciptakan 

pegunungan, 

zona subduksi, 

dan palung). 

bagi manusia 

dan 

lingkungan? 

pembentukan 

mid-oceanic  

ridge yang 

menciptakan 

kerak samudra 

baru dan 

aktivitas 

vulkanik bawah 

laut),  

dan transform 

(bergeser 

mendatar 

seperti Patahan 

Semangko yang 

memicu gempa  

bumi dangkal), 

merupakan 

kekuatan utama 

pembentuk 

bentang alam 

Bumi; 

dampaknya  

bagi manusia 

dan lingkungan 

namun 

kurang 

tepat 

dalam 

memberika

n 

penjelasan 

atau alasan 

Skor 10 

dapat 

memberika

n jawaban 

tidak 

disertai 

dengan 

penjelasan 

atau alasan  

Skor 5 

memberika

n jawabaan 

namun 

tidak 

sesuai 
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sangat 

signifikan, 

mulai dari 

pembentukan  

pegunungan, 

lembah, dan 

palung, hingga 

memicu 

bencana alam 

seperti gempa 

bumi,  

letusan gunung 

berapi, dan 

tsunami, serta 

mempengaruhi 

ketersediaan 

sumber daya  

alam dan 

kondisi 

ekosistem. 

dengan 

konsep 

Skor 0 

tidak 

memberika

n jawaban  

3. Peserta didik 

mampu 

menganalisis 

tektonisme dan 

Menjelaskan 

lapisan litosfer 

dan 

karakteristiknya 

Membuat 

kesimpulan  

Membuat 

deduksi dan 

mempertimba

Siswa 

mampu 

membuat 

kesimpulan 

Litosfer, lapisan 

terluar Bumi 

yang bersifat 

padat dan kaku, 

1. Setelah 
mempelajari 

bagaimana 

aktivitas 

tektonik di 

Litosfer 

merupakan 

lapisan terluar 

bumi yang  

Skor 20 

apabila 

dapat 

memberika

  3 
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pengaruhnya 

terhadap 

kehidupan 

ngkan hasil 

deduksi 

Membuat 

induksi dan 

mempertimba

ngkan hasil 

induksi 

Membuat dan 

mempertimban

gkan nilai 

keputusan 

mengenai 

materi 

litosfer  

(C4) 

terdiri atas kerak 

bumi dan 

sebagian mantel 

bumi bagian 

atas. Lapisan ini 

terpecah 

menjadi 

lempeng-

lempeng 

tektonik yang 

bergerak secara 

perlahan di atas 

astenosfer yang 

lebih lunak di 

bawahnya. 

Pergerakan 

lempeng-

lempeng inilah 

yang 

menjadiMotor 

utama berbagai 

fenomena 

geologis seperti 

gempa bumi, 

litosfer 

menghasilka

n fenomena 

seperti 

gempa bumi 

dan erupsi 

gunung 

berapi, 

kesimpulan 

mendasar 

apa yang 

dapat Anda 

tarik 

mengenai 

tingkat 

kerentanan 

wilayah 

tertentu di 

Bumi 

terhadap 

bencana 

geologis dan 

faktor-faktor 

utama yang 

mempengaru

hinya? 

 

terdiri dari 

kerak bumi dan 

bagian atas 

mantel bumi, 

yang memiliki 

kondisi  

geologis yang 

dinamis dan 

rentan terhadap 

perubahan. 

Pernyataan 

tersebut tepat,  

karena litosfer 

memang rentan 

terhadap 

berbagai 

fenomena 

geologis seperti 

gempa  

bumi, gunung 

meletus, dan 

tanah longsor. 

Contohnya, 

n jawaban 

dengan 

benar dan 

di sertai 

dengan 

penjelaska

n atau 

alasan 

yang tepat 

Skor 15 

dapat 

memberika

n jawaban 

namun 

kurang 

tepat 

dalam 

memberika

n 

penjelasan 

atau alasan 

Skor 10 

dapat 

memberika
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letusan gunung 

api, 

pembentukan 

pegunungan, 

dan palung 

samudra, yang 

secara dinamis 

membentuk 

permukaan 

planet kita dari 

waktu ke waktu. 

gempa bumi 

yang terjadi di  

Indonesia, 

seperti gempa 

bumi di 

Lombok dan 

Palu, 

merupakan 

contoh nyata 

dari  

aktivitas litosfer 

yang dinamis. 

Begitu juga 

dengan letusan 

Gunung Merapi 

dan  

Gunung Agung, 

yang 

menunjukkan 

bahwa litosfer 

memiliki 

kekuatan yang 

luar biasa  

n jawaban 

tidak 

disertai 

dengan 

penjelasan 

atau alasan  

Skor 5 

memberika

n jawabaan 

namun 

tidak 

sesuai 

dengan 

konsep 

Skor 0 

tidak 

memberika

n jawaban  
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dan dapat 

menyebabkan 

kerusakan yang 

signifikan. Oleh 

karena itu, 

penting untuk  

memahami 

kondisi 

geologis litosfer 

dan melakukan 

upaya mitigasi 

untuk  

mengurangi 

risiko bencana 

geologis 

4.  Peserta didik 

mampu 

menganalisis 

dampak 

vulkanisme, dan 

pengaruhnya 

terhadap 

kehidupan 

Mampu 

Menganalisis 

pengaruh 

vulkanisme 

terhadap 

kehidupan 

Membuat 

penjelasan 

lebih lanjut 

Mampu 

mengindetifik

asi istilah 

Mampu 

mengidentifik

asi asumsi 

Siswa 

mampu 

menganalisi

s dampak 

yang di 

timbulkan 

oleh gunung 

merapi di 

Setelah 

membaca artikel 

tentang Gunung 

Marapi meletus, 

siswa dapat 

menganalisis 

dampak erupsi 

Gunung Marapi 

terhadap 

Analisis 

dampak apa 

saja yang 

ditimbulkan 

oleh letusan 

gunung 

merapi di 

kabupaten 

agam 

Letusan gunung 

Merapi di 

kabupaten 

agam, Sumatera 

menyebabkan 

dampak yang 

signifikan 

terhadap 

lingkungan dan 

Skor 20 

apabila 

dapat 

memberika

n jawaban 

dengan 

benar dan 

di sertai 

dengan 

  4 
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kabupaten 

agam (C4) 

lingkungan dan 

masyarakat 

sekitar, serta 

memahami 

pentingnya 

kesiapsiagaan 

dan mitigasi 

bencana alam 

masyarakat 

sekitar. 

Sebanyak 14 

dari 16 

kecamatan di 

kabupaten agam 

hujan batu dan 

abu, dengan 

empat 

kecamatan 

terdekat gunung 

merapi 

mengalami 

dampak paling 

parah. 

Masyarakat di 

sekitar gunung 

merapi diimbau 

untuk tetap 

tenang dan 

tidak terpancing 

dengan isu-isu 

tentang gunung 

merapi, serta 

penjelaska

n atau 

alasan 

yang tepat 

Skor 15 

dapat 

memberika

n jawaban 

namun 

kurang 

tepat 

dalam 

memberika

n 

penjelasan 

atau alasan 

Skor 10 

dapat 

memberika

n jawaban 

tidak 

disertai 

dengan 
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agar selalu 

mengikuti 

arahan dari 

pemerintah 

setempat. 

Dampak letusan 

gunung merapi 

juga berpotensi 

meimbulkan 

ancaman 

bahaya seperti 

awan panas, 

aliran lava, 

lahar, lontaran 

batu, dan hujan 

abu lebat.  

penjelasan 

atau alasan  

Skor 5 

memberika

n jawabaan 

namun 

tidak 

sesuai 

dengan 

konsep 

Skor 0 

tidak 

memberika

n jawab  

 

 5. Peserta didik 

mampu 

mengidentifikasi 

saisme, dan 

pengaruhnya 

terhadap 

kehidupan 

Mampu 

Menganalisis 

pengaruh saisme 

terhadap 

kehidupan 

Strategi dan 

taktik  

Memutuskan 

suatu tindakan 

Berinteraksi 

dengan orang 

lain 

Siswa 

mampu 

memberikan 

solusi 

terhadap 

pengaruh 

saisme 

Seisme memiliki 

dampak yang 

signifikan 

terhadap 

kehidupan 

manusia dan 

lingkungan, 

sehingga 

Seisme 

adalah 

fenomena 

alam yang 

dapat 

menyebabkan 

kerusakan 

parah pada 

Seisme 

mempengaruhi 

kehidupan 

manusia dan 

lingkungan 

dengan 

menyebabkan 

kerusakan 

Skor 20 

apabila 

dapat 

memberika

n jawaban 

dengan 

benar dan 

di sertai 

5 
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terhadap 

kehidupan 

(C4) 

memerlukan 

upaya 

pengurangan 

dampak yang 

efektif melalui 

kerja sama 

antara 

pemerintah dan 

masyarakat. 

infrastruktur 

dan 

kehidupan 

manusia. 

bagaimana 

seisme dapat 

mempengaru

hi kehidupan 

manusia dan 

lingkungan, 

serta 

bagaimana 

kita dapat 

mengurangi 

dampaknya. 

Berikan 

contoh nyata 

dari seisme 

yang terjadi 

di Indonesia 

dan 

bagaimana 

pemerintah 

dan 

infrastruktur, 

kehilangan 

jiwa, 

pengungsian, 

dan kerusakan 

lingkungan. 

Untuk 

mengurangi 

dampaknya, 

kita dapat 

melakukan 

pembangunan 

infrastruktur 

tahan gempa, 

pendidikan dan 

pelatihan, serta 

membangun 

sistem 

peringatan dini. 

Contoh nyata 

adalah Gempa 

Bumi Aceh 

2004 dan 

Yogyakarta 

dengan 

penjelaska

n atau 

alasan 

yang tepat 

Skor 15 

dapat 

memberika

n jawaban 

namun 

kurang 

tepat 

dalam 

memberika

n 

penjelasan 

atau alasan 

Skor 10 

dapat 

memberika

n jawaban 

tidak 

disertai 

dengan 
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masyarakat 

dapat bekerja 

sama untuk 

mengurangi 

dampaknya 

2006, yang 

menunjukkan 

pentingnya 

kerja sama 

antara 

pemerintah dan 

masyarakat 

dalam 

mengurangi 

dampak seisme, 

seperti 

memberikan 

bantuan dan 

dukungan, 

membangun 

infrastruktur 

tahan gempa, 

dan 

memperkuat 

sistem 

peringatan dini. 

 

penjelasan 

atau alasan  

Skor 5 

memberika

n jawabaan 

namun 

tidak 

sesuai 

dengan 

konsep 

Skor 0 

tidak 

memberika

n jawab 
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Lampiran 16 Soal Uji coba (Pretest-Posttest) 

Soal Tes Kemampuan Berfikir Kritis 

A. Identitas Peserta Didik  

Nama lengkap :  

Kelas   : 

B. Petunjuk Pengisian Soal  

1. Tulis nomor dan nama anda pada lembar jawaban yang telah di selesaikan  

2. Periksa dan bacalah soal dengan teliti sebelum anda mengerjakan  

3. Gunakan waktu dengan efektif dan efesien  

4. Periksalah pekerjaan anda sebelum diserahkan kepada guru 

 

SOAL  

Amatilah gambar dan jalur transformasi. 

 

 

 

 

 

 

 

1. Apa yang akan terjadi jika proses pengangkatan dan erosi tidak terjadi dalam waktu 

yang lama? Analisis dampaknya terhadap keberlangsungan siklus batuan di 

permukaan bumi.... 
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2. Amatilah Gambar Dibawah Ini! 

                                       3 Patahan Pergerakan Lempeng   

 San Andreas di California Pegunungan Himalaya        Oceanic Ridge 

 

Lempeng tektonik memiliki 3 jenis pergerakan utama  yaitu konvegen, divergen 

dan transform berikan penjelasan mengenai pergerakan lempeng diatas dan apa 

dampaknya bagi manusia dan lingkungan… 

3. Setelah mempelajari bagaimana aktivitas tektonik di litosfer menghasilkan 

fenomena seperti gempa bumi dan erupsi gunung berapi, kesimpulan mendasar apa 

yang dapat Anda tarik mengenai tingkat kerentanan wilayah tertentu di Bumi 

terhadap bencana geologis dan faktor-faktor utama yang mempengaruhinya? 

ARTIKEL 

Gunung Marapi Meletus, 14 Kecamatan Di Agam Terdampak Hujan Abu Dan 

Batu Sebanyak 14 Dari 16 Kecamatan Di Kabupaten Agam, Sumbar, 

Terdampak Hujan Abu Dan Batu Usai Gunung Marapi Erupsi.  

TEMPO.CO, Lubuk Basung-Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) 

Kabupaten Agam, Sumatra Barat, mencatat sebanyak 14 dari 16 kecamatan di 

daerah tersebut terdampak hujan abu dan batu usai Gunung Marapi erupsi, 

Minggu siang kemarin, 3 Desember 2023. 

"Ini data yang kita peroleh dari masing-masing camat," kata Sekretaris 

BPBD Agam Olkawendri di Lubuk Basung seperti dikutip dari Kantor 

Berita Antara. Menurut dia 14 kecamatan terdampak hujan abu dan batu sebanyak 

empat kecamatan yakni, Kecamatan Canduang, Sungai Pua, Ampek Angkek dan 

Malalak. Adapun kecamatan yang terdampak hujan abu sebanyak 10 kecamatan 

https://tekno.tempo.co/read/1804853/gunung-marapi-meletus-mendadak-begini-kondisinya-selama-ini
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yakni, Kecamatan Banuhampu, Tilatang Kamang, Baso, Tanjung Raya, Lubuk 

Basung, Ampek Koto, Matur, Tanjung Mutiara, Palembayan dan Kamang Magek. 

"Kecamatan Palupuh dan Ampek Nagari tidak terdampak erupsi Gunung Marapi," 

kata Olkawendri. Ia menambahkan, warga di empat kecamatan terdekat dengan 

Gunung Marapi masih bertahan di rumah mereka usai gunung tersebut erupsi. 

Namun mereka disarankan tidak ke luar rumah dan memakai masker, agar terhindar 

dari infeksi saluran pernapasan akut. "Jangan ke luar rumah dan gunakan masker 

ketika berpergian," kata dia. 

Ia mengakui ada sebanyak 47 orang pendaki saat erupsi terjadi. Dari jumlah 

tersebut 19 orang di antaranya sudah turun dan 28 orang lainnya belum. BPBD 

Agam telah berkoordinasi dengan Pos Pengamatan Gunung Api Marapi, TWA 

Gunung Api Marapi, pihak nagari atau desa, kecamatan. "Mudah-mudahan pendaki 

turun dengan selamat semuanya," katanya. Sebelumnya Pusat Vulkanologi dan 

Mitigasi Bencana Geologi (PVMBG) melaporkan erupsi terjadi di Gunung Marapi 

di Sumatera Barat yang melontarkan batu dan pasir dalam radius 3 km pada Minggu 

kemarin serta ditetapkan dalam tingkat aktivitas level II (Waspada). Kepala Badan 

Geologi PVMBG Hendra Gunawan mengatakan erupsi terjadi pada pukul 14.54 

WIB dengan tinggi kolom abu teramati kurang lebih 3.000 meter di atas puncak 

(sekitar 5.891 di atas permukaan laut). 

"Masyarakat di sekitar Gunung Marapi dan pengunjung atau wisatawan 

tidak diperbolehkan mendaki dan beraktivitas pada radius 3 km dari kawah atau 

puncak," ujar Hendra. PVMBG juga melaporkan, berdasarkan pengamatan visual, 

gunung api itu terlihat jelas hingga tertutup kabut, sedangkan asap kawah tidak 

teramati. Cuaca terpantau cerah hingga hujan, dengan angin lemah ke arah utara, 

timur laut, timur, tenggara, selatan, barat daya, barat, dan barat laut. 

 

Suhu udara terpantau sekitar 18-28,8 C, dengan kelembaban 54,7-91,4 persen, dan 

tekanan udara 680,5-683 mmHg. Sedangkan berdasarkan pengamatan instrumental, 

data kegempaan Gunung Marapi dalam dua pekan terakhir didominasi oleh gempa 

tektonik jauh, dengan data kegempaan selengkapnya berupa satu kali gempa 

https://tekno.tempo.co/read/1804771/pvmbg-gunung-marapi-tiba-tiba-erupsi-eksplosif-kolom-abu-3-000-meter
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vulkanik dalam, 13 kali gempa tektonik lokal, dan 45 kali gempa tektonik jauh. 

Berdasarkan peta kawasan rawan bencana (KRB) Gunung Marapi, terdapat potensi 

ancaman bahaya yang dibagi dalam tiga tingkatan, yakni KRB III, atau kawasan 

sumber erupsi (daerah puncak dan sekitarnya) dalam radius 3 km.  

Kemudian, KRB II, yakni kawasan yang berpotensi terlanda awan panas, 

aliran lava, lahar, lontaran batu (pijar), dan hujan abu lebat, dengan radius 5 km dari 

pusat erupsi. Sedangkan KRB I, yakni kawasan yang berpotensi dilanda lahar atau 

banjir, dan kemungkinan bisa terdampak perluasan lahar atau awan panas, yang 

terletak di sepanjang daerah aliran sungai dan berhulu di puncak Gunung Marapi, 

atau dalam radius 7 km dari pusat erupsi. PVMBG mengimbau masyarakat yang 

ada di sekitar Gunung Marapi untuk tetap tenang dan tidak terpancing isu-isu 

tentang Gunung Marapi serta agar selalu mengikuti arahan dari pemerintah daerah 

setempat. 

"Jika terjadi hujan abu, masyarakat diimbau memakai masker bila keluar 

rumah untuk mengurangi dampak abu vulkanik bagi kesehatan, serta mengamankan 

sarana air bersih dan membersihkan atap rumah dari abu vulkanik agar tidak roboh," 

tutur Hendra. Pemerintah Kabupaten Agam dan Kabupaten Tanah Datar diminta 

untuk terus berkoordinasi dengan PVMBG melalui pos pengamatan Gunung 

Marapi di Bukit Tinggi untuk mendapatkan informasi terbaru. Masyarakat juga 

dapat memantau perkembangan aktivitas Gunung Marapi maupun rekomendasi 

dari pemerintah melalui aplikasi atau situs jejaring Magma Indonesia. 

4. Analisis dampak apa saja yang ditimbulkan oleh letusan gunung merapi di 

kabupaten agam..... 

5. Seisme adalah fenomena alam yang dapat menyebabkan kerusakan parah pada 

infrastruktur dan kehidupan manusia. bagaimana seisme dapat mempengaruhi 

kehidupan manusia dan lingkungan, serta bagaimana kita dapat mengurangi 

dampaknya. Berikan contoh nyata dari seisme yang terjadi di Indonesia dan 

bagaimana pemerintah dan masyarakat dapat bekerja sama untuk mengurangi 

dampaknya... 

 

https://nasional.tempo.co/read/1755268/bupati-siak-studi-tiru-pemekaran-nagari-oleh-kabupaten-agam
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Kunci Jawaban 

1. Jika proses pengangkatan dan erosi tidak terjadi dalam waktu yang lama, maka 

siklus batuan di permukaan bumi akan terganggu. Batuan yang terbentuk dari 

proses pendinginan magma dan pengendapan material tidak akan mengalami 

perubahan bentuk dan komposisi. Akibatnya, batuan tersebut akan tetap berada di 

tempatnya dan tidak akan mengalami transformasi menjadi jenis batuan lain. Hal 

ini akan menyebabkan ketidakseimbangan dalam siklus batuan dan dapat 

mempengaruhi proses geologi lainnya, seperti pembentukan pegunungan dan 

pembentukan lembah. 

 

2. Pergerakan lempeng tektonik, yang terbagi menjadi konvergen (bertumbukan 

seperti pembentukan Pegunungan Himalaya yang menghasilkan pegunungan tinggi 

dan aktivitas seismik), divergen (saling menjauh seperti pembentukan mid-oceanic 

ridge yang menciptakan kerak samudra baru dan aktivitas vulkanik bawah laut), 

dan transform (bergeser mendatar seperti Patahan Semangko yang memicu gempa 

bumi dangkal), merupakan kekuatan utama pembentuk bentang alam Bumi; 

dampaknya bagi manusia dan lingkungan sangat signifikan, mulai dari 

pembentukan pegunungan, lembah, dan palung, hingga memicu bencana alam 

seperti gempa bumi, letusan gunung berapi, dan tsunami, serta mempengaruhi 

ketersediaan sumber daya alam dan kondisi ekosistem. 

 

3. Kesimpulan mendasar yang dapat ditarik adalah bahwa tingkat kerentanan wilayah 

tertentu di Bumi terhadap bencana geologis seperti gempa bumi dan erupsi gunung 

berapi sangat dipengaruhi oleh aktivitas tektonik di litosfer. Wilayah yang terletak 

di dekat batas lempeng tektonik memiliki tingkat kerentanan yang lebih tinggi 

karena rawan terjadi pergerakan lempeng yang dapat memicu gempa bumi dan 

erupsi gunung berapi. Faktor-faktor utama yang mempengaruhi kerentanan ini 

antara lain jenis batas lempeng, tingkat aktivitas tektonik, dan kondisi geologi 

setempat 

4. Letusan gunung Merapi di kabupaten agam, Sumatera menyebabkan dampak yang 

signifikan terhadap lingkungan dan masyarakat sekitar. Sebanyak 14 dari 16 
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kecamatan di kabupaten agam hujan batu dan abu, dengan empat kecamatan 

terdekat gunung merapi mengalami dampak paling parah. Masyarakat di sekitar 

gunung merapi diimbau untuk tetap tenang dan tidak terpancing dengan isu-isu 

tentang gunung merapi, serta agar selalu mengikuti arahan dari pemerintah 

setempat. Dampak letusan gunung merapi juga berpotensi meimbulkan ancaman 

bahaya seperti awan panas, aliran lava, lahar, lontaran batu, dan hujan abu lebat.  

 

5. Seisme mempengaruhi kehidupan manusia dan lingkungan dengan menyebabkan 

kerusakan infrastruktur, kehilangan jiwa, pengungsian, dan kerusakan lingkungan. 

Untuk mengurangi dampaknya, kita dapat melakukan pembangunan infrastruktur 

tahan gempa, pendidikan dan pelatihan, serta membangun sistem peringatan dini. 

Contoh nyata adalah Gempa Bumi Aceh 2004 dan Yogyakarta 2006, yang 

menunjukkan pentingnya kerja sama antara pemerintah dan masyarakat dalam 

mengurangi dampak seisme, seperti memberikan bantuan dan dukungan, 

membangun infrastruktur tahan gempa, dan memperkuat sistem peringatan dini. 
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Lampiran 17 Soal Penelitian Team Assisted Individualization 

Lembar Kerja Peserta Didik 

Nama : 

Kelas  :  

1. Mengapa di Provinsi Riau jarang terjadi Gempa Bumi hal tersebut berbanding 

terbalik dengan Provinsi Sumatera Barat yang sering terjadi Gempa Bumi, 

Jelaskan dengan Bahasa kalian sendiri! 

 

" Gempa bumi merupakan salah satu fenomena yang terjadi akibat aktivitas 

litosfer. Pada tanggal tertentu, terjadi gempa dengan magnitudo besar di suatu 

wilayah. Pada Provinsi Riau juga dikategorikan wilayah yang rawan Terjadinya 

Gempa Bumi. Berdasarkan pemahaman Anda tentang lapisan litosfer dan 

dampak aktivitas tektonik, analisislah hal berikut: 

 

2. Apa yang menjadi penyebab utama terjadinya gempa tersebut? Jelaskan 

dengan mengaitkan teori lempeng tektonik.  

 

3. Bagaimana kondisi litosfer di wilayah Riau memengaruhi tingginya potensi 

gempa bumi di wilayah ini? 

 

4. Mengapa di Provinsi Riau jarang terjadi Gempa Bumi hal tersebut berbanding 

terbalik dengan Provinsi Sumatera Barat yang sering terjadi Gempa Bumi, 

Jelaskan dengan Bahasa kalian sendiri! 
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 Lampiran 18 Rublik Penilaian 

Rubrik Penilaian Tes Kemampuan Berfikir Kritis 

No Indikator kemampuan berfikir 

kritis 

Keterangan Skor 

1. Memberikan Penjelasan 

Sederhana 

Dapat memberikan jawaban dengan 

benar dan di sertai dengan 

penjelaskan atau alasan yang tepat 

20 

Dapat memberikan jawaban namun 

kurang tepat dalam memberikan 

penjelasan atau alasan 

15 

Dapat memberikan jawaban tetapi 

tidak disertai dengan penjelasan atau 

alasan. 

10 

Memerikan jawaban yang tidak 

sesuai dengan konsep. 

5 

Tidak memberikan jawaban 0 

2.  Membangun Keterampilan 

Dasar  

Dapat memberikan jawaban dengan 

benar dan di sertai dengan 

penjelaskan atau alasan yang tepat 

20 

Dapat memberikan jawaban namun 

kurang tepat dalam memberikan 

penjelasan atau alasan 

15 

Dapat memberikan jawaban tetapi 

tidak di sertai dengan penjelasan atau 

alasan. 

10 

Memerikan jawaban yang tidak 

sesuai dengan konsep. 

5 

Tidak memberikan jawaban 0 

3.  Kesimpulan  Dapat memberikan jawaban dengan 

benar dan di sertai dengan 

penjelaskan atau alasan yang tepat 

20 

Dapat memberikan jawaban namun 

kurang tepat dalam memberikan 

penjelasan atau alasan 

15 

Dapat memberikan jawaban tetapi 

tidak disertai dengan penjelasan atau 

alasan. 

10 

Memerikan jawaban yang tidak 

sesuai dengan konsep. 

5 

Tidak memberikan jawaban 0 

4.  Membuat Penjalasan Lebih 

Lanjut  

Dapat memberikan jawaban dengan 

benar dan di sertai dengan 

penjelaskan atau alasan yang tepat 

20 
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  Dapat memberikan jawaban namun 

kurang tepat dalam memberikan 

penjelasan atau alasan 

15 

Dapat memberikan jawaban tetapi 

tidak disertai dengan penjelasan atau 

alasan. 

10 

Memerikan jawaban yang tidak 

sesuai dengan konsep. 

5 

Tidak memberikan jawaban 0 

5.  Stategi Dan Tektik  Dapat memberikan jawaban dengan 

benar dan di sertai dengan 

penjelaskan atau alasan yang tepat 

20 

Dapat memberikan jawaban namun 

kurang tepat dalam memberikan 

penjelasan atau alasan 

15 

Dapat memberikan jawaban tetapi 

tidak disertai dengan penjelasan atau 

alasan. 

10 

Memerikan jawaban yang tidak 

sesuai dengan konsep 

5 

Tidak memberikan jawaban 0 

Total Keseluruhan 100 

Sumber: ennis (2018) 
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 Lampiran 19 Nilai Pretest Postest Kelas Kontrol dan Eksperimen 

Daftar Nilai Pretest Dan Posttes Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol 

No  Nama Eksperimen Nama Kontrol 

Pretest Posttes Pretest Posttes 

 1. Ahmad Ramadhan. 48 98 Adly Hakim 56 84 

 2. Alisa Rahmawati 49 85 Ahlul Mubaraqh 58 87 

 3. Aulia Ikhwan Daulay 39 95 Ahmad Dilar 51 78 

 4. Charles Bona Tua Purba 55 94 Aisyah Rahma Dewi 36 76 

 5. Choky andri 47 85 Alviana Linda 52 90 

 6. Cleosa Muhammad 40 98 Asima Reffalensia Gultom 45 80 

 7. Daeng Rezta Shafarina 44 95 Bima Dewantara 53 76 

 8. Faiz Rivan Tabrani  34 80 Bintang Samuel Marbun 42 89 

 9. Galih Devario 41 89 Bonni Frandiko Hutajulu 51 83 

10. Given Samuel 53 86 Christinrellya Viartha Siahaan 45 91 

11. Hanna Rahmawati 42 90 Devan Iskandar Dlorif 54 80 

12. Hendra Adriel 34 85 Fairus Ananda Febrianto 42 82 

13. M. Habib Az-Zikra 47 92 Fransisca Aulia Samosir 53 78 

14. M. Rofiq Adha 50 90 Giovanni Situmeang 42 93 

15. M. Syahril Harahap 38 85 Glen Try Felix 38 78 

16. Mahad Madani Rafan 41 95 Hadryan Hibatullah Andori 45 89 

17. Marvin Rafael Purba  35 90 Heber Rudi Agustino Panggabean 48 81 

18. Micheal Aderian Hutabarat 52 85 Ibnu Bassura 51 96 

19 Moan Geraldo 38 95 Kevin Brema  Pinem 48 79 

20. Naila Aulia Putri 45 90 Keyla Kurnia Putri 55 82 

21. Nola Vallen Tino 36 85 Lamhot Mangasih Situmorang 44 78 

22. Nursalim 38 95 Leinardi Lbn Tobing 50 82 

23. Rahmad Arhamdika 54 80 Luqman Reza Imby Syahputra 41 90 

24. Redemptus Evan Panjaitan  38 95 M. Ade Satya 45 76 

25. Rehan Firansyah 46 90 M. Fawwaz Aqil 49 85 

26. Reva Salsabila Nurfira 51 94 Melani Safitri Aritong 59 87 

27. Rianto Agustinus  35 85 Micheal Abdi Utomo  42 73 

28. Rio Noven Efrendi  50 80 Nazril Adam Pramono 50 92 

29 Surya Ramadani 38 92 Niluh Kadek Anjani 41 80 

30. Tiara Safitri Br. Regar 39 86 Putri Risky Ramadhani 42 72 

31. Trianita Frolesia  43 90 Rahmad Hidayat Harahap 53 89 

32. Uma Armawati  39 95 Refan Dani 52 82 

33. Willy Arlian Damanik 42 91 Rehandi Pratama Purba 54 79 

34. Yudika Siringoringo 41 80 Reinchard Einstein Manalu 42 75 

35. Zakki Akbar 50 90 Salsyabilla Syifa 51 94 

36.    Septian Syahputra Sembiring  35 72 

Jumlah 1512 3130 Jumlah 1715 297 6 

Rata-rata 43,2 89,42 Rata-rata 47,62 82,72 

Sumber: Olahan Data Penelitian 2025 
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Lampiran 20 Data Hasil Uji Prasyarat 

A. Uji Deskriptif  

Descriptive Statistics 

 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pre-Test Eksperimen 35 21 34 55 43.20 6.178 

Post-Test Ekperimen 35 18 80 98 89.43 5.260 

Post-Test Kontrol 36 24 35 59 47.64 6.170 

Post-Test Kontrol 36 24 72 96 82.72 6.536 

Valid N (listwise) 35      

 

B. Uji Normalitas  
 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Berfikir 

Kritis 

Pretest Eksperimen .125 35 .185 .944 35 .075 

Postest Eksperimen .143 35 .067 .928 35 .024 

Pretest Kontrol .125 36 .167 .964 36 .285 

Postest Kontrol .127 36 .149 .961 36 .228 

 

C. Uji Homogenitas  

Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Berfikir 

Kritis 

Based on Mean 2.143 1 69 .148 

Based on Median 1.831 1 69 .180 

Based on Median and 

with adjusted df 
1.831 1 66.687 .181 

Based on trimmed mean 2.093 1 69 .152 
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Lampiran 21 Data Hasil Uji Hipotesis 

Paired Sample Tes 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df Sig. (2-tailed) Mean Std. Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Pretesteksperimen - 

Posttesteksperimen 
-46.22857 8.34578 1.41069 -49.09545 -43.36169 -32.770 34 .000 

Pair 2 Pretestkontrol - 

Posttestkontrol 
-35.08333 7.42342 1.23724 -37.59506 -32.57161 -28.356 35 .000 

 

 

Paired Samples Statistics 

 Mean N 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Pair 1 Pretesteksperimen 43.2000 35 6.17776 1.04423 

Posttesteksperimen 89.4286 35 5.25965 .88904 

Pair 2 Pretestkontrol 47.6389 36 6.16975 1.02829 

Posttestkontrol 82.7222 36 6.53610 1.08935 
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Lampiran 22 Indenpenden Sample T- Test 

Indenpendent Samples Test 

 

 

Group Statistics 

Kelas 

N Mean Std. Deviation 

Std. Error 

Mean 

Berfikir_ 

Kritis 

Post_eksperimen 35 89.43 5.260 .889 

Post_kontrol 36 82.72 6.536 1.089 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Indenpendent Samples Test 

 

Tes 

Berfikir 

Kritis 

 F t df Sig. (2- tailed) 

Equal variances assumed 2.143 148 4.755 .000 

Equal variances not 

assumed 

  4.770 .000 
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Lampiran 23 Dokumentasi Penelitian 

A. Dokumentasi Proses Penggunaan Model Kooperatif  Tipe Team Assisted 

Individualization dikelas Eksperimen  

Pretest 

 

1. Placement Test 

 

2. Teams 

 

3. Teaching Grop 

 

4. Student Creative 

 

5. Team Student 

 
6. Face Test 

 

7. Team Score 

 

8. Whole Class 

 
Posttest Kelas X4 

 

Guru geografi SMA Taruna 
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      B.   Dokumentasi Proses Penggunaan Model Konvensional Kelas Kontrol  

Pretest 

 

Guru Menjelaskan Materi 

 

Memberikan Tugas 

 

Guru Membimbing Siswa Mengerjakan 

Tugas 

 

Guru Membahas Tugas Yang Telah Di 

Kerjakan 

 

Guru Menyimpulkan Materi Yang 

Diberikan 

 
Menutup Pembelajar 

 

Posttest 
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